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ABSTRAK

Khasanah, Uswatun. 2024. “ Upaya orang tua dalam meningkatkan pemahaman
kosa kata untuk anak speech delay usia 2-5 tahun di Desa Rowoyoso Kecamatan
Wonokerto Kabupaten Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Islam
Anak Usia Dini. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Universitas Islam Negeri
K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Mohammad Irsyad, M.Pd.I

Kata Kunci : Upaya Orang Tua, anak, Speech delay

Kerterrlambatan berrbicara (spererch derlay) merrurpakan pernyerbab urmurm masalah
turmburh kermbang pada anak. Anak ursia 3 sampai 5 tahurn mermpurnyai kermampuran
berrbahasa yang berrberda-berda. Ada yang merngalami kerterrlambatan bahasa,
konserntrasi burrurk dan tidak mampur mernjawab perrtanyaan derngan cerpat, ataur
serbaliknya masih berlurm mampur mermahami makna kata perrintah. Karerna sermura itur
merrurpakan tanda bahwa sertiap anak turmburh dan berrkermbang.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kondisi anak speech delay dan
mengidentifikasi upaya orang tua dalam meningkatkan pemahaman kosa kata
terhadap anak speech delay di Desa Rowoyoso Kecamatan Wonokerto Kabupaten
Pekalongan.

Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan cara
wawancara, observasi, dan, dokumentasi. Subjek penelitian yaitu orang tua anak
dan anggota keluarga dari anak. Data penelitian dianalisis dengan teknik model
Miles & Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan pengambilan
kesimpulan.

Berdasarkan dalam data observasi dan wawancara dapat disimpulkan hasil
penelitian yaitu kondisi anak speech delay & upaya orang tua dalam meningkatkan
pemahaman kosa kata terhadap anak speech delay. Kondisi anak tersebut antara
lain 1.) Zein belum mampu mengungkapkan satu kata apa pun 2.) Khalisa ketika
diajak berbicara hanya bisa tersenyum 3.) Shanum hanya bisa berbicara 1 kata saja.
4.) Sahla ketika diajak bicara hanya bisa diam sejenak sebelum akhirnya menjawab.
Upaya orang tua dalam meningkatkan pemahaman kosa kata terhadap anak speech
delay yaitu; kegiatan meniru, bermain smart hafidz, bermain alam, menggunakan
sosial media, bercerita, menyanyi, dan bertamasya.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemampuan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan emosi,

gagasan, dan konsep melalui kata-kata yang diucapkan. Keterampilan

berbicara khususnya kemampuan bercerita harus dipupuk sejak dini. Oleh

karena itu, sebagai orang tua, harus mempunyai kewajiban untuk mendidik

anak-anak bercerita sejak dini. Ketika orang tua mengajari anaknya cerita yang

berbeda-beda, berarti mereka telah merancang pendidikan anaknya agar

anaknya mengetahui dan memahami tokoh-tokoh dalam cerita dan cerita yang

berbeda-beda. Contoh : cerita Malin Kundang. Meski sudah berusia berabad-

abad, kisah ini masih bisa diceritakan kepada anak-anak dan menarik perhatian

besar, apalagi jika diceritakan dengan gambar. Berbicara adalah suatu ujaran,

yaitu sebagai suatu cara berkomunikasi mengungkapkan pikiran, pendapat,

perasaan, dan keinginan dengan bantuan lambang-lambang yang disebut kata-

kata (Hoerudin, 2023).

Bahasa merupakan sistem simbol yang digunakan untuk berkomunikasi

dengan orang lain. Bahasa juga adapat diartikan sebagai alat komunikasi

melalui sistem bunyi, kata, dan perasaan. Oleh karena itu, bahasa merupakan

bagian penting dalam perkembangan anak karena dapat memaksimalkan

potensi anak dan memungkinkannya beradaptasi dengan dunia di sekitarnya

(Heni Friantary 2020). Komunikasi terjadi melalui suatu sistem terstruktur

yang mencakup bunyi (fonetik), kata atau kosa kata (semantik), tata bahasa
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(sintaks), dan penggunaan bahasa (semantik) (Genis, 2022). Unsur-unsur

tersebut saling berhubungan dalam pembetukan makna dalam bahasa. Ada dua

kriteria yang dapat dilakukan untuk menentukam apakah anak berbicara dalam

arti benar atau hanya sekedar “membeo”. Pertama, anak perlu anak perlu

mengetahui arti kata yang mereka gunakan dan mengaitkannya dengan objek

yang diwakilinya. Misalnya kata “bola” seharusnya mengacu pada bola, bukan

mainan umum. Kedua harus mengucapkan kata tersebut dengan cara yang

mudah diucapkan orang lain.

Gangguan bahasa pada anak berupa keterlambatan dalam berbicara

merupakan kelainan umum pada anak-anak, menyerang 1 dari 12 anak, atau

5% hingga 8% anak pra sekolah ini termasuk gangguan bicara pada 3% dan

gagap pada 1%. Jika pengobatan gangguan bahasa ditunda, konsekuensinya

meliputi perubahan perilaku yang signifikan, gangguan psikologis, kesulitan

membaca, dan penurunan prestasi akademik (Hasibuan et al., 2023).

Keterlambatan berbicara merupakan masalah serius dan memerlukan

penanganan segera karena merupakan gangguan perkembangan yang paling

umum terjadi pada anak. Menurut IDEA ( Individuals with Disabilities

Education Act ) tahun 1997, masalah ini mengacu pada gangguan komunikasi

seperti gagap, disartria, gangguan bicara, dan gangguan suara yang

mempengaruhi hasil belajar anak.

Keterampilan berbicara dan berbahasa merupakan dua hal yang diukur

terpisah dan secara kolektif mencerminkan keterampilan lisan seorang anak.

Bahasa terdiri dari berbagai suara yang dikeluarkan anak dari mulutnya untuk
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berkomunikasi. Berbicara dapat diterapkan dalam dua cara diantaranya: 1.)

Bahasa ekspresif berlaku pada kemampuan individu dalam menghasilkan

bahasa. Misalnya untuk menyampaikan gagasan atau pendapat secara lisan. 2.)

Bahasa reseptif adalah kemampuan seseorang dalam memahami bahasa asing

tetapi tidak dapat berbicara dalam bahasa asing tersebut.

Seorang anak dikatakan berbicara apabila ia dapat mengeluarkan

berbagai macam suara dari mulutnya dengan bersuara atau menggunakan kata-

kata untuk menyampaikan sesuatu dalam komunikasi. Walaupun kemampuan

berbicara setiap anak berbeda-beda, namun secara umum kemampuan tersebut

dapat disamakan dengan anak pada usia yang sama. Perkembangan percakapan

seorang anak dikatakan normal apabila kemapuan berbicaranya sebanding

dengan anak seusianya dan mampu menyelesaikan tugas. Jika keduanya tidak

sama dan abak tidak mampu menyelesaikan tugas perkembangan bahasa pada

usia tersebut, makan anak tersebut dianggap mengalami gangguan

perkembangan berbicara ( speech delay ).

Seorang anak dianggap mengalami keterlambatan berbicara apabila

tingkat perkembangan bahasanya berada di bawah tingkat kualitas

perkembangan bahasa anak-anak seusianya. Hal ini dapat diketahui dari

ketetapan penggunaan kata. Jika anak terus menggerakkan tangan dan

berbicara seperti bayi sementara teman-temannya menggunakan kata-kata,

orang lain mungkin berpikir bahwa anak masih terlalu kecil untuk diajak

bermain.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang saya lakukan di Desa

Rowoyoso Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan dikumpulkan data

terhadap empat orang anak yang berumur antara 2-5 tahun. Ditunjukkan ciri-

ciri tidak dapat memahami atau merespon teman sebaya, orang tua, atau orang

dewasa lain di sekitar mereka, mereka lebih cenderung tidak banyak bicara

(pendiam), pengucapan kata dan penyusunan kalimat masih keliru, belum

mampu berbicara dengan jelas, kaku, terbata-bata karena kurangnya

penguasaan kosakata yang dimiliki, serta perhatian dari orang tua yang

cenderung acuh terhadap kondisi anaknya. Hal ini dikarenakan adanya orang

tua yang terlalu sibuk bekerja dan kurangnya pemahaman tentang stimulasi

melatih perkembangan bahasa pada anak.

Beberapa langkah sederhana yang dapat orang tua lakukan dirumah

untuk meningkatkan kemampuan berbahasa bagi anak yang mengalami

keterlambatan berbicara : 1) aksi pukulan. Anak-anak dapat mencoba untuk

meledakkan kertas atau tisu kertas. Orang tua dapat meminta anak-anak

meniup gelembung atau seruling. 2) pertunjukan musik. Mintalah anak

mendengarkan video musik dan mencoba meniru kata-kata serta gerakan dalam

video musik tersebut. 3) menghisap. Anak diminta meminum air melalui

sedotan untuk melatih otot wajah dan mulutnya. 4) sikat atau bersihkan gigi

sendiri. 5) berlatih merobek-robek kertas dan membuat adonan. 6) mainkan

permainan teka-teki dan pola sederhana. 7) kegiatan bermain bersama teman.

8) kegiatan bermain di luar ruangan. 9) tindakan memberi dan tindakan

meminta. 10) latihan pelingkupan, dll.  Pada kegiatan sederhana yang
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bervariasi tersebut bisa meningkatkan kemampuan berbicara anak, itu semua

tergantung pada perhatian orang tua terhadap rutinitas kegiatan tersebut di

dirumah (Laelatul, A.N,. Triana, D,. Octafia, D.N,. Putri, 2022).

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan ada beberapa orang tua

yang melakukan penanganan sederhana untuk anak speech delay diantaranya

adalah terapi wicara. Adapun terapi wicara yang dilakukan berbeda-beda

diantaranya:

1. Melatih berbicara  pada anak dengan benar, pelan  dan   berulang-ulang,

ketika anak berbicara sebaiknya harus memperhatikan tata bahasa  yang

diucapkan,  libatkan anak untuk berbicara pada setiap keadaan dan perbaiki

jika ada pengucapan anak yang masih keliru

2. Memberikan dorongan  pada anak  melalui kegiatan mendongeng, maka

anak akan belajar tentang dialog, narasi,dan kemungkinan anak akan

terinspirasi untuk menirunya.

3. Melalui latihan isyarat  gerak  tubuh,  tangan serta bibir,   dan   memberikan

tambahan pembelajaran  yang  setara  agar lebih  banyak mengenal kata,

menyusun kata serta berbicara dan berkomunikasi.

4. Melatih anak berbicara melalui metode menyanyi,  tanya  jawab,  tebak

tebakan untuk melatih dan memperbanyak kosa  kata  pada anak; sering

melakukan obrolan dengan ana kagar lebih terbiasa berbicara dengan benar;

dan latih anak berbicara dengan  berulang-ulang melalui media  teknologi

(android,  televisi pendidikan, buku audio) agar kosa kata yang dimiliki oleh

anak lebih banyak.
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Dari hasil analisis terhadap upaya orang tua yang menggunakan

penggunaan terapi wicara pada anak dengan keterlambatan bahasa sangat

bermanfaat. Namun, sebagai orang tua, kita harus mempertimbangkan terlebih

dahulu  apa  yang dibutuhkan  anak kita ketika kecacatan terjadi. Karena proses

terapi wicara dapat berhasil dan memberikan hasil yang baik nantinya. Hal ini

tentunya atas kerjasama dan persetujuan tim terapi serta orang tua anak

(Fadilah 2023)

Padahal anak-anak dengan keterlambatan bicara bisa mengalami

hambatan belajar yang berpengaruh pada prestasi akademik hingga dewasa.

Oleh sebab itu, orang tua perlu melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan

pemahaman kosakata bagi anak yang mengalami keterlembatan berbicara. Hal

tersebut dikarenakan dengan peran yang dimiliki oleh orang tua maka akan

dapat mempengaruhi perilaku anak. Ketika anak ingin berperilaku, maka anak

tersebut akan menyesuaikan perilakunya dengan perilaku orang-orang di

sekitarnya.

Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan dan keterampilan orang tua

dalam menangani anak dengan gangguan komunikasi (bicara atau bahasa)

sejak dini akan meningkatkan pengasuhan, pendidikan, pengembangan bakat

dan potensi setiap anak dengan gangguan komunikasi atau keterlambatan

berbicara pada anak. Kesiapsiagaan orang tua dalam menghadapi anak dengan

gangguan komunikasi (bahasa) menjadi kunci keberhasilan pengobatan serta

bersikap ramah terhadap anak berkebutuhan khusus dan anak dengan gangguan

komunikasi (bahasa) (Mu’awwanah & Supena, 2020).
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Upaya orang tua dalam menekankan kepada kegiatan-kegiatan mencari

dan menemukan yang akan meningkatkan pemahaman kosakata dalam

keterlambatan berbicara. Berdasarkam masalah yang ditemui, maka perlu

dilakukan penelitian di Desa Rowoyoso tentang Upaya Orang Tua Dalam

Meningkatkan Pemahaman Kosakata Terhadap Anak Speech Delay Usia 2-5

Tahun di Desa Rowoyoso Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas  yang telah di uraikan,maka

identifikasi masalah yang di jadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Adanya anak yang susah memahami perkataan orang lain.

2. Orang tua yang cenderung sensitif terhadap adanya penelitian yang peneliti

lakukan.

3. Adanya penyalahgunaan media sosial yang seharusnya dapat meningkatkan

pemahaman kosa kata justru menunda perkembangan bicara pada anak.

1.3 Pembatasan Masalah

Melalui identifikasi masalah yang sedang diteliti dalam penelitian ini,

peneliti harus memastikan bahwa penelitian tersebut lebih terfokus pada

masalah yang sedang diteliti. Adapun batasan sebagai berikut:

1. Kondisi anak speech delay di Desa Rowoyoso Kecamatan Wonokerto

Kabupaten Pekalongan.

2. Upaya orang tua dalam meningkatkan pemahaman kosakata terhadap anak

yang mengalami speech delay di Desa Rowoyoso Kecamatan Wonokerto

Kabupaten Pekalongan.
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1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti dapat merumuskan

masalah yang dijadikan pertimbangan dalam penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi anak speech delay di Desa Rowoyoso Kecamatan

Wonokerto Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana upaya orang tua dalam meningkatkan pemahaman kosakata

terhadap anak yang mengalami speech delay di Desa Rowoyoso Kecamatan

Wonokerto Kabupaten Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Menjelaskan kondisi anak speech delay di Desa Rowoyoso Kecamatan

Wonokerto Kabupaten Pekalongan.

2. Mengidentifikasi upaya orang tua dalam meningkatkan pemahaman

kosakata terhadap anak yang mengalami speech delay di Desa Rowoyoso

Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik secara teoritis

ataupun praktis. Dan adapun secara teoritis dan praktis manfaat dari hasil

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.6.1 Kegunaan Teoritis

a. Berkontribusi dalam menambah ilmu pengetahuan tentang upaya

orang tua untuk meningkatkan pemahaman kosakata dalam

keterlambatan berbicara.
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b. Menguatkan teori sebelumnya tentang upaya orang tua untuk

meningkatkan pemahaman kosakata dalam keterlambatan berbicara.

1.6.2 Kegunaan Praktis

a. Bagi orang tua, dapat dijadikan salah satu bahan evaluasi dan refleksi

terkait meningkatkan pemahaman kosakata anak yang mengalami

terlambat berbicara.

b. Bagi anak, dapat dijadikan peluang dan mendapatkan kegiatan belajar

dan bermain yang menarik dan menyenangkan.

c. Bagi peneliti berikutnya, dapat dijadikan studi awal untuk

mengembangkan kembali konsep dan teori tentang upaya orang tua

untuk meningkatkan pemahaman kosakata dan keterlambatan

berbicara pada anak pada penelitian berikutnya
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Deskripsi Teoritik

2.1.1 Kemampuan Pemahaman Kosa kata

a. Pengertian Kosa kata pada Anak Usia Dini

Kosa kata merupakan kemampuan anak dalam mengenal,

memahami, dan menggunakan kata secara tepat dan akurat ketika

bercerita. Anak-anak sering mengungkapkan pemikiran mereka dalam

kalimat sederhana sehari-hari, dan mungkin secara tidak sadar

memperluas kosa kata mereka dengan menggunakan kata-kata yang

baru saja mereka dengar. Kosakata merupakan keterampilan

berbahasa yang  berkembang pesat pada masa anak usia dini.

Kosakata adalah kemampuan mengenali bagian-bagian suatu bahasa

yang mengandung informasi tentang arti dan penggunaan kata-kata

dalam bahasa tersebut. Kosakata ini memegang peranan penting

dalam pengajaran bahasa. Semakin banyak kosakatanya, maka

semakin baik pula kemampuan berbahasa anak TK. Biasanya, anak-

anak belajar sekitar 3000 kata. Sementara itu, penelitian yang

dilakukan Darjowijojo menemukan bahwa anak-anak memperoleh

sekitar 1.792 kata pada usia empat tahun, dan jumlah tersebut

meningkat menjadi 2.932 kata pada usia lima tahun. Penelitian bahasa

menunjukkan bahwa anak-anak mungkin menggunakan kata-kata

tertentu sebelum mereka memahami arti kata tersebut.
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Beberapa kata mungkin diberi arti yang lebih luas

(overextension), arti yang lebih sempit (underextension), atau bahkan

tidak digunakan sama sekali (tidak ada ekstensi).

Kosakata merupakan unsur kebahasaan yang berperan penting

dalam pengembangan keterampilan berbahasa seperti berbicara,

mendengarkan, membaca, dan menulis, serta mewujudkan kesatuan

perasaan dan pikiran yang dapat digunakan ketika menggunakannya

(Labbaik et al., n.d. 2020)

b. Upaya Pemahaman Kosakata Anak Usia Dini

Secara umum, anak usia 2 sampai 6 tahun yang disebut masa

anak usia dini masih memerlukan bimbingan dan bimbingan dari

orang tua. Motivasi dan interverensi orang tua terhadap

perkembangan bahasa anak akan mendorong dan mempercepat

pemahaman kosakata anak melalui pembinaan bahasa yang tepat

sasaran, terencana, dan berkelanjutan oleh Orang tua. Orang tua yang

bertanggung jawab terhadap tumbuh kembang anak diharapkan peka

dan aktif dalam membantu anak meningkatkan salah satu tugas

perkembangannya yaitu kemampuan berbahasa dan berbicara.

Beberapa upaya orang tua yang bisa dilakurkan urnturk mermbantur

pemahaman kosakata pada anak, yaitur:

1) Merngernalkan kata sapaan derngan baik, serperrti mermanggil ayah

dan ibur. Dalam hal ini orang derwasa yang derkat derngan anak dalam

kerlurarga mermpurnyai kerwajiban urnturk mermberrikan contoh yang
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baik dalam perrgaurlannya. Saat berrangkat, kerlurarga terrbiasa

berrpamitan serperrti, “Derk, Ayah berrangkat kerrja durlur ya”, ataur

“Nak, mohon tu rnggur serberntar Ibur maur ker dapurr”. Urcapan “Derk,

Nak” merrurpakan salah satur urcapan baik yang dikirimkan orang tura

kerpada anaknya. Mernyapa anak derngan mernderkati anak sercara

tidak fisik tidak hanya lerbih murdah diurcapkan, tertapi jurga

mermberrikan rasa aman pada anak dan mermbantur merrerka apa yang

orang tura katakan.

2) Merlatih perngurcapan kalimat pernderk dan serderrhana. Hal ini bisa

orang tura lakurkan derngan merngernalkan kalimat ajaib berrurpa

kalimat minta tolong, berrterrimakasih, dan maaf. Misalnya “ Ma,

Aderk maur minurm”, “Terrimakasih ya Nerk, surdah mermbanturkur”,

“Maaf Bu r, akur tidak serngaja”. Bernturk kalimat pernderk dan

serderrhana yang berrnilai sopan santurn dapat orang tura lakurkan

urnturk mermbantur stimurlurs kerpada anak serhingga anak derngan

murdah urnturk berlajar berrbicara.

3) Merndorong anak urnturk mermahami bernda-bernda diserkitarnya.

Kertika orang tura berrinterraksi derngan anaknya, sercara otomatis dan

langsurng dapat merngajarkan anaknya urnturk merngernal bernda-

bernda yang ada di lingkurngannya. Misalnya mermperrkernalkan

pernsil, burkur, sapur, bajur, bola, dll. Merlaluri kergiatan merngernal

bernda-bernda di serkitar anak, anak tidak hanya mermperlajari bernturk
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nyata bernda, tertapi jurga merlatih kermampuran artikurlasi anak pada

saat mernyerburtkan nama-nama bernda.

4) Ajaklah anak-anak urnturk berrbicara. Kertika orang tura merndorong

anak urnturk berrbicara, merrerka mernciptakan prosers yang merndorong

anak urnturk mernderngarkan. Mermbicarakan lingkurngan serkitar anak

Anda dan aktivitas mernarik yang dilakurkannya akan mermbantur

merningkatkan kermampuran anak dalam merngurcapkan kata derngan

bernar sersurai derngan apa yang diderngarnya.

5) Mermbaca ataur berrcerrita. Rurtinitas mermbaca dan berrcerrita

serberlurmnya sangat erferktif urnturk dan merningkatkan kerterrampilan

bahasa pada anak kercil. Kertika orang tura merlakurkan prosers

mermbaca nyaring, anak derngan cerpat murlai berlajar berrkonserntrasi,

mernderngarkan derngan baik, merngerksplorasi, dan merngermbangkan

imajinasinya terrhadap gambar yang dilihatnya. Dalam hal ini,

orang tura jurga perrlur mermilih burkur berrgambar yang sersurai agar isi

cerrita murdah dipahami anak. Mermberrikan kersermpatan kerpada

anak urnturk merncerritakan kermbali dongerng dan cerrita yang perrnah

diderngarnya merrurpakan salah satur alterrnatif merngasah imajinasi

anak merlaluri kerterrampilan berrbicara. (Anggraini, N. 2020)

6) Penggunaan Sosial Media. Dalam media sosial, terdapat

berbagai aplikasi yang mendukung interaksi sosial manusia, salah

satunya adalah Youtube. Kita semua mengetahui

bahwa Youtube adalah sebuah platform komunikasi yang
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berisi berbagai gambar atau video yang disertai suara. Oleh karena

itu, anak-anak dapat mengaksesnya dengan mudah selagi ada

pendampingan dari orang tua. Dengan cara ini, seringkali

muncul anak-anak yang lebih cerdas karena sering menonton

dan menirukan konten yang ada di Youtube. Maka dari itu, penting

untuk mengevaluasi pengaruh yang timbul akibat penggunaan

media sosial seperti Youtube. (Kurniati 2020)

7) Bermain Smart Hafidz. Smart Hafidz merupakan salah

satu elemen lingkungan yang memberikan pengaruh positif bagi

perkembangan bahasa anak. Berkat tayangan yang berkualitas

dan menarik perhatian mereka, anak-anak sangat aktif

bertanya tentang hal-hal atau kalimat yang mereka anggap baru

dalam pengalaman mereka. Materi yang disajikan berisi kalimat-

kalimat yang sopan, memberikan pemahaman yang

baik bagi anak serta menyajikan hiburan yang positif

lainnya. Dengan demikian, apa yang anak lihat dan dengarkan

akan mereka tiru dan menjadi bagian dari karakteristik

mereka dalam memperoleh bahasa. Dengan cara ini, orang

tua dapat mengamati perkembangan kosakata baru

yang diperoleh oleh anak. (Yusriani et al. 2024)

8) Bernyanyi. Upaya bernyanyi adalah salah satu cara yang

efektif untuk merangsang perkembangan bahasa anak, terutama

bagi anak yang mengalami keterlambatan berbicara. Lirik sebuah



15

lagu dapat secara tidak langsung meningkatkan keterampilan

berbahasa, terutama kesadaran terhadap bunyi melalui kata-

kata yang ada di dalam lagu itu. Sehingga dengan upaya tersebut

orang tua bisa mengamati langsung pemahaman kosa kata anak

lewat nyanyian. (Harefa et al. 2025)

2.1.2 Anak Ursia Dini Usia 2-5 Tahun

a. Perngerrtian dan Bahasa Anak Ursia Dini

Anak ursia dini merrurpakan anak yang mermiliki rerntang ursia 0-6

tahurn, yang serring diserburt derngan ursia ermas ataur goldern ager. Pada

masa kerermasan ini, prosers perrkermbangan berrjalan sangat cerpat.

Asperk perrkermbangan anak ursia dini merlipurti nilai agama dan moral,

kognitif, sosial ermosional, fisik motorik, serni, dan bahasa. Durkurngan

yang terpat pada ursia ini mermberrikan landasan yang kokoh bagi anak

agar berrhasil merngurasai turgas-turgas perrkermbangan pada ursia

serlanjurtnya. Kerterrampilan berrbahasa merrurpakan asperk

perrkermbangan yang mermbantur anak berrinterraksi derngan

lingkurngannya. Perrkermbangan kermampuran berrbahasa yang baik

berrperngarurh positif terrhadap pernerrimaan anak terrhadap

lingkurngannya, merndurkurng permbernturkan jati diri yang baik, dan jurga

mermbantur anak merngkomurnikasikan pikiran, keringinan, dan

perrasaannya (Yurlia ert al. 2021). Perrkermbangan bahasa anak-anak

masih berrsifat ergoserntris, dan anak-anak merndapat manfaat dari

perngalaman. Perngalaman dari berrbicara dan mernderngarkan orang lain
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berrbicara, hal ini bisa didapat dari kerbiasaan berradaptasi derngan

lingkurngan di serkitarnya.

Berrikurt ini perrkermbangan kermampuran berrbicara pada anak ursia

0-6 tahurn yang merncoba mermfokurskan perrhatian pernerliti pada satur

perrsoalan perrkermbangan bahasa anak ursia dini Standar Tingkat

Pencapaian Perkembangan Anak dalam peraturan menteri pendidikan

dan kebudayaan nomor 137 tahun 2014 serbagai berrikurt:

Tabel 2.1
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak

Tingkat Pencapaian Perkembangan Bahasa Anak Kelompok usia 2-4 Tahun
2-3 Tahun 3-4 Tahun

A. Memahami Bahasa
1. Memainkan kata/suara yang didengar
dan diucapkan berulangulang
2. Hafal beberapa lagu anak sederhana
3. Memahami cerita/dongeng sederhana
4. Memahami perintah sederhana
seperti letakkan mainan di atas meja,
ambil mainan dari dalam kotak

B. Mengungkapkan Bahasa
1. Menggunakan kata tanya dengan
tepat (apa, siapa, bagaimana, mengapa,
dimana).
2. Menggunakan 3 atau 4 kata untuk
memenuhi kebutuhannya (misal, mau
minum air putih)

A. Memahami Bahasa
1. Pura-pura membaca cerita

bergambar dalam buku dengan
kata-kata sendiri

2. Mulai memahami dua perintah
yang diberikan bersamaan
contoh: ambil mainan di atas
meja lalu berikan kepada ibu
pengasuh atau pendidik

B. Mengungkapkan Bahasa
1. Mulai menyatakan keinginan
dengan mengucapkan kalimat
sederhana (6 kata)
2. Mulai menceritakan
pengalaman yang dialami dengan
cerita sederhana

Tingkat Pencapaian Perkembangan Bahasa Anak Kelompok usia 4-5 Tahun
Usia 4-5 Tahun

A. Memahami bahasa
1. Menyimak perkataan orang lain (bahasa ibu atau bahasa lainnya)
2. Mengerti dua perintah yang diberikan bersamaan
3. Memahami cerita yang dibacakan
4. Mengenal perbendaharaan kata mengenai kata sifat (nakal, pelit, baik hati, berani,
baik, jelek, dsb) 5. Mendengar dan membedakan bunyibunyian dalam Bahasa
Indonesia (contoh, bunyi dan ucapan harus sama)

B. Mengungkapkan Bahasa
1. Mengulang kalimat sederhana
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2. Bertanya dengan kalimat yang benar
3. Menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan
4. Mengungkapkan perasaan dengan kata sifat (baik, senang, nakal, pelit, baik hati,
berani, baik, jelek, dsb)
5. Menyebutkan kata-kata yang dikenal
6. Mengutarakan pendapat kepada orang lain
7. Menyatakan alasan terhadap sesuatu yang diinginkan atau ketidaksetujuan
8. Menceritakan kembali cerita/dongeng yang pernah didengar
9. Memperkaya perbendaharaan kata
10. Berpartisipasi dalam percakapan

C. Keaksaraan
1. Mengenal simbol-simbol
2. Mengenal suara–suara hewan/benda yang ada di sekitarnya
3. Membuat coretan yang bermakna
4. Meniru (menuliskan dan mengucapkan) huruf A-Z

(Isi, Tingkat, and Perkembangan 2014)

Kermampuran anak dalam mernggurnakan urnsurr kerbahasaan

merngalami perningkatan. Anak surdah mermahami bahwa bahasa burkan

hanya dari serkerdar bahasa, bahasa mermpurnyai jangkauran makna yang

sangat luras. Bahasa mermurngkinkan kita merngerksprersikan keringinan,

pernolakan, purjian, permberlajaran, dll. Krerativitas linguristik anak

merningkat, mermurngkinkan merrerka mernurlis purisi, berrcerrita,

mernghindari rasa malur, merrasa salah, dan merngingat istilah-istilah

urnturk siturasi terrterntur (Nurr kolidah 2022).

Jadi urnturk batasan ursia anak berrbicara berrberda-berda. Hal ini

diburktikan derngan pernerlitian yang saya burat bahwasanya perhamaman

banyaknya kosakata terrhadap masing-masing anak mermiliki

perngurasaan kosakata yang berrberda-berda. Adapurn masalahnya

kosakata yang dimiliki anak tidak sersurai derngan indikator

perrkermbangan bahasa pada anak ( Herryani, K. H. 2020).
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b. Pernderkatan dalam Merndidik Anak

Orang tura, kerlurarga, dan perndidikan anak akan serlalur terrikat.

Orang tura mermergang perranan pernting dalam permbernturkan anak, dan

banyak pernerlitian serberlurmnya yang mermburktikan perngarurh orang tura

terrhadap anaknya bahkan masih di dalam kandurngan sampai anak-

anak ini mermasurki ursia serkolah. Orang tura dan kerlurarga mermpurnyai

perngarurh terrbersar terrhadap perndidikan mandiri merrerka. Perndidikan

anak ursia dini (PAUrD) serringkali mernjadi langkah awal dalam

mernernturkan kerterrlibatan orang tura. Serjaurh mana orang tura maur

terrlibat aktif dalam perndidikan anaknya, dan apakah merrerka bernar-

bernar mermahami bahwa prosers perndidikan anaknya berlurm serlersai

kertika anak surdah purlang serkolah. Akan tertapi prosers permberlajaran

akan berrlanjurt kertika di rurmah.

Contoh konkrert berrbagai pernderkatan dalam merndidik anak ursia

dini, yaitur: pernderkatan psikoanalisis manursia/anak mermpurnyai

keringinan dalam dirinya “homo valerns”, kognitif (homo sapiners:

manursia berrpikir) sikap bahasa, berhavioristik (homo merchanicurs:

manursia mersin), homo lurderns (makhlurk berrmain) jika anak merlakurkan

kersalahan berrilah tergurran, namurn jika anak merlakurkan sersuratur yang

baik, maka berrilah pernguratan (rerinforcermernt), stimurlurs ataur rerspons,

pernderkatan hurmanistik (hurmo lurderns: manursia surka berrmain) yaitur

permberlajaran derngan berrmain (Hardiyanti 2021).
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c. Prinsip dalam Merndidik Anak Ursia Dini

Perntingnya perran orang tura dalam merndidik anak burkanalah hal

yang serperler karerna perndidikan merrurpakan modal yang paling dasar

dan urtama yang harurs dimiliki olerh sertiap anak surpaya anak tidak

kagert dalam mernghadapi perrkermbangan zaman. Serperrti zaman

serkarang ini orang tura akan sermakin mernyadari bertapa perntingnya

mermberrikan perndidikan yang baik kerpada anak dari ursia dini. Dalam

hal kerterrlibatan orang tura dalam perndidikan anak, terrburkti jurga

kermampuran anak dalam berrbicara. Hal ini anak bisa murdah berlajar,

mermahami perrkataan orang lain, dan merngurngkapkan perrasaannya

serndiri. Dari siturlah awal terrbernturknya kersurksersan anak serterlah

merrerka mernginjak derwasa dan merrerka saat terrjurn di lingkurngan

masyarakat (Wiyono ert al. 2024). Adapurn prinsip-prinsip yang biasa

orang tura lakurkan dalam merndidik anak yaitur:

1) Berrdasarkan apa yang dimiliki anak. Sertiap anak mermbawa serrta

sergala ilmur yang terlah dimilikinya. Olerh karerna itur, suratur

perngalaman berlajar herndaknya merncakurp berrbagai urnsurr yang

surdah akrab bagi anak, serrta berrbagai urnsurr yang merrurpakan

perngalaman barur.

2) Permberlajaran herndaknya mernantang permahaman anak. Kergiatan

permberlajaran yang direrncanakan herndaknya mermberrikan

tantangan bagi anak-anak. Turjurannya adalah urnturk
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merngermbangkan permahaman sersurai derngan apa yang merrerka

alami.

3) Berlajar merlaluri berrmain. Merlaluri berlajar yang mernyernangkan,

anak mermpurnyai kersermpatan urnturk berrerksplorasi,

merngerksprersikan ermosinya, berrkrerasi, dan berrmain derngan cara

yang mernyernangkan.

4) Mermanfaatkan Alam serbagai Alat Permberlajaran Serperrti yang kita

kertahuri, alam merrurpakan sarana permberlajaran yang sangat luras

bahkan tidak terrbatas serhingga anak dapat merngerksplorasi dan

berrinterraksi urnturk mermbangurn perngertahuran.

5) Permberlajaran dilakurkan merlaluri sernsorinya. Karerna anak

mermperrolerh perngertahuran merlaluri inderranya, maka permberlajaran

harurs mermberrikan inserntif yang dapat merrangsang serlurrurh

kermampuran anak.

6) Permberlajaran mermberrikan kercakapan hidurp Permberlajaran harurs

mampur mermberrikan kercakapan hidurp pada anak, ataur kercakapan

hidurp sersurai derngan kermampuran anak (Marzurki ert al. 2022).

Prinsip-prinsip di atas harurs diperrhiturngkan kertika mernangani

berlajar anak terutama dalam belajar meningkatkan pemahaman kosa

kata pada anak. Pada dasarnya durnia anak adalah durnia berrmain,

serhingga salah satur prinsipnya adalah berlajar sambil berrmain. Anak

jurga perrlur merlakurkan kergiatan berlajar yang mernyernangkan agar tidak
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bosan. Serlain itur, mertoder, bahan, dan merdia yang digurnakan harurs

mernarik perrhatian dan murdah dipahami (Adoer ert al. 2021).

Di dalam penelitian yang peneliti lakukan anak yang mengalami

speech delay terdapat perbedaan pemahaman kosa kata yang

menyimpang dengan anak yang normal. Berikut peneliti jelaskan

perbedaan tersebut.

Tabel 2.2
Perbedaan Kosa kata

Usia Kosa kata
anak speech delay

Kosa kata
anak normal

2 tahun Belum bisa berbicara,
berkomunikasi dengan
cara bergumam

Menjawab pertanyaan dengan kalimat
pendek, Menyanyikan lagu sederhana,
Menyatakan keinginan dengan kalimat
pendek

3 tahun Berkomunikasi dengan
mengeluarkan huruf
vokal saja

Menggunakan kata tanya dengan tepat (apa,
siapa, bagaimana, mengapa, dimana),
Menggunakan 3 atau 4 kata untuk
memenuhi kebutuhannya (misal, mau
minum air putih)

4 tahun Hanya bisa berbicara dan
memanggil ayah dan
mamah saja, tidak bisa
merespon apa yang orang
lain katakan

Mulai menyatakan keinginan dengan
mengucapkan kalimat sederhana (6 kata),
Mulai menceritakan pengalaman yang
dialami dengan cerita sederhana

5 tahun Bisa berbicara tapi
dengan keadaan kosa kata
yang terbalik, paham
dengan apa yang
dikatakan orang lain tapi
tidak bisa merespon,
berbicara dengan non
verbal

Menjawab pertanyaan yang lebih
kompleks, Menyebutkan kelompok gambar
yang memiliki bunyi yang sama,
Berkomunikasi secara lisan, memiliki
perbendaharaan kata, serta mengenal
simbol-simbol untuk persiapan membaca,
menulis dan berhitung, Menyusun kalimat
sederhana dalam struktur lengkap (pokok
kalimat-predikatketerangan), Memiliki
lebih banyak kata-kata untuk
mengekpresikan ide pada orang lain 6.
Melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang
telah diperdengarkan 7. Menunjukkkan
pemahaman konsep-konsep dalam buku
cerita
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2.1.3 Spererch Derlay

a. Perngerrtian Spererch Derlay

Kerterrlambatan berrbicara (spererch derlay) merrurpakan pernyerbab

urmurm masalah turmburh kermbang pada anak. Anak ursia 3 sampai 5

tahurn mermpurnyai kermampuran berrbahasa yang berrberda-berda. Ada

yang merngalami kerterrlambatan bahasa, konserntrasi burrurk dan tidak

mampur mernjawab perrtanyaan derngan cerpat, ataur serbaliknya masih

berlurm mampur mermahami makna kata perrintah. Karerna sermura itur

merrurpakan tanda bahwa sertiap anak turmburh dan berrkermbang (Arab,

Kiai, and Achmad 2024).

Anak yang merngalami kerterrlambatan berrbicara dapat diderterksi

serjak dini. Hal terrpernting yang harurs diperrhatikan pada anak adalah

perrkermbangan bahasanya tidak sersurai derngan terman serbayanya.

Walaurpurn perrkermbangan sertiap anak berrberda-berda, namurn terrdapat

batasan yang mernurnjurkkan apakah perrkermbangan anak normal ataur

merngalami gangguran. Anak-anak murlai berrbicara kertika merrerka

surdah derwasa ataur siap sercara fisik, antara ursia 12 dan 18 burlan.

Orang tura harurs berrhati-hati jika anak merrerka tidak mernurnjurkkan

perrurbahan ataur kermajuran dalam berrbicara pada ursia ini. Tanda-tanda

lain yang sangat terrlihat dan murdah dikernali antara lain: anak ernggan

berrkomurnikasi kertika ingin merlakurkan sersuratur, lerbih mermilih

mernggurnakan bahasa isyarat dan erksprersi wajah. Kertika anak

merncoba berrtanya, kata-kata dan urngkapan yang digurnakan adalah



23

perrtanyaan yang tidak urmurm digurnakan, bahkan dalam kerlurarga yang

sertiap hari berrsama anak itur sangat surlit dilakurkan. Tanda-tanda

lainnya terrmasurk anak mampur berrbicara tertapi lerbih lambat

dibandingkan anak-anak pada urmurmnya dan merngalami kersurlitan

mermahami perrintah dan instrurksi. Serlain itur, anak surlit berrterman dan

berrsosialisasi karerna tidak bisa merngikurti perrmainan anak lain. Anak

yang merngalami kerterrlambatan bahasa tidak hanya dapat dikernali dari

kermampuran berrbicaranya, tertapi jurga dari kontak matanya. Anak-

anak tidak dapat mermperrtahankan kontak mata urnturk jangka waktur

yang lama.

Urnturk merngatasi kerterrlambatan bicara pada anak, pernting urnturk

tidak hanya merngertahuri tanda-tandanya saja, tapi jurga pernyerbabnya.

Serperrti terlah diserburtkan, kerterrlambatan bicara dapat dibagi mernjadi

dura: yaitur spererch derlay primerr dan serkurnderr. Spererch derlay primerr

adalah kerterrlambatan bahasa yang pernyerbabnya tidak dikertahuri, dan

spererch derlay serkurnderr adalah kerterrlambatan bahasa yang diserbabkan

olerh kerlainan lain, serperrti aurtismer. Spererch derlay serkurnderr ternturnya

lerbih murdah ditangani karerna pernyerbanya surdah dikertahuri. Di sisi lain,

pernyerbab spererch derlay primerr berlurm dikertahuri, serhingga perrlur

dilakurkan berberrapa perngurjian lerbih lanjurt lagi ( Faurzia, W., ert al.

2020).



24

b. Pernyerbab Spererch Derlay

Para ahli terlah lama mermperrderbatkan pernyerbab kerterrlambatan

bahasa pada anak dan ingin merngertahuri faktor apa saja yang

mermperngarurhi kerterrlambatan bahasa anak. Serlain pernyerbab serkurnderr

kerterrlambatan bahasa serperrti aurtismer dan disabilitas, faktor gernertik

jurga dikertahuri mermperngarurhi kerterrlambatan bahasa pada anak.

Kerbanyakan anak derngan kerterrlambatan bahasa jurga mermpurnyai

riwayat kerlurarga derngan kerterrlambatan bahasa. Serlain itur, kerserhatan

bayi dalam kandurngan jurga dapat mermperngarurhi gangguran bahasa

pada anak. Bayi yang lahir derngan berrat badan yang kurrang cernderrurng

merngalami masalah pada perrkermbangan bahasanya. Berberrapa

pernerlitian terlah mernyerlidiki hurburngan antara kerterrlambatan bahasa

dan pola perngasurhan serrta staturs sosial. Hasilnya, pola asurh orang tura

serperrti orang tura yang siburk berkerrja ataur orang tura yang cernderrurng

acurh terrhadap perrkermbangan bahasa anak dan adapurn orang tura yang

kurrang mermahami pola asurh terrhadap anak akibat minimnya ilmur

yang didapat karerna perndidikan orang tura yang rerndah tampaknya

berrperngarurh terrhadap kerterrlambatan berrbahasa anak (Shifa 2020).

c. Urpaya Pernanganan Spererch Derlay

Terori perrkermbangan psikososial Errikson mernjerlaskan bahwa

turgas-turgas perrkermbangan harurs berrhasil diserlersaikan serpanjang

rerntang kerhidurpan. Apabila turgas-turgas perrkermbangan tidak

terrserlersaikan derngan mermuraskan, hal ini akan mermperngarurhi
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perrkermbangan kerhidurpan di masa derpan. Terrmasurk di dalamnya

turmburh kermbang anak yang merngalami kerterrlambatan berrbicara.

Gerjala ini harurs ditangani derngan terpat terrganturng kondisi anak.

Urpaya perngobatan terrurs dilakurkan dan mermerrlurkan komurnikasi yang

baik derngan orang tura. Hal ini urnturk mermastikan anak tertap merndapat

perngobatan yang terpat urnturk merndurkurng kermajuran akadermik yang

diharapkan. Orang tura yang merrurpakan lingkurngan terrderkat anak

mermpurnyai perranan pernting dalam merrawat anak yang merngalami

kerterrlambatan bahasa.

Olerh karerna itur, urnturk merngatasi kerterrlambatan berrbicara pada

anak, harapan perrtama orang tura ialah harurs mermahami perrmasalahan

urtama anak, yaitur merlaluri analisis pernyerbabnya, dan merlakurkan

tindakan perncergahan urnturk mermbantur merngatasi kerterrlambatan

berrbicara. Karerna pada urmurmnya tahap ursia anak 3-5 tahurn alat urcap

burnyi bahasa (fonologi dan morfologi) serdang merngalami

perrturmburhan dan perrkermbangan, serhingga merskipurn anak

merngalami kerterrlambatan berrbicara, perrlur diperrhatikan dan ditangani

sercara serriurs dalam urpaya agar anak bisa merngermbangkan kosa

katanya  sercara perrlahan dan tidak terrjadinya kerterrlambatan  dalam

berrbicara. (Waykanan 2023)

Stratergi urnturk merngatasi anak derngan kerterrlambatan berrbicara

adalah derngan merminta anak berrbicara perrlahan, mernggurnakan kata-

kata yang bernar dan terpat, serrta merngurlanginya. Saat anak serdang



26

berrbicara, amati baik-baik sertiap kata dan kalimat yang diurcapkan

anak, kerndalikan dan perrbaiki kalimat jika ada kersalahan ataur

kersalahan perngurcapan, serrta rangsang komurnikasi interrperrsonal anak.

(Hasiburan, R. 2023)

Jika serorang anak derngan gangguran berrbicara tidak sergerra

diobati, hal ini dapat mermperngarurhi asperk perrkermbangan lainnya

yang saling terrkait. Hal ini jurga dapat mermperngarurhi keradaan

psikologis dan kerpribadian anak, yang merngarah pada insidern serperrti

burlly dan perngurcilan serhingga anak merngalami strers serhingga

mermperngarurhi perrturmburhan dan perrkermbangan psikologisnya.

Ada dura jernis prosers imitasi bahasa yang dialami anak: (a)

Perniruran spontan, yaitur bahasa yang diurcapkan olerh orang-orang di

serkitar anak, misalnya orang tura dan sanak saurdara lainnya. (b)

Serterlah anak mernerrima perrintah, anak mernirur. Pada prosers perniruran

kerdura, anak biasanya terrlerbih dahurlur mernyerderrhanakan kalimat

berrdasarkan permahamannya serndiri, kermurdian mernggurnakan kalimat

yang lerbih murdah dipahaminya. Maka dari itur, anak dapat merngalami

prosers berrbicara yang lerbih baik karerna mermpurnyai roler moderl yang

bisa ditirur. Orang tura harurs mernjadi roler moderl bagi anak-anaknya

terrurtama dalam hal berrbicara.

Agar anak dapat berrkomurnikasi dan mernyampaikan persan,

diperrlurkan rangsangan urnturk merningkatkan kermampuran

perrkermbangan bahasanya. Tingkatkan rasa perrcaya diri anak dalam
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berrbicara di derpan banyak orang dan ciptakan lingkurngan berlajar yang

mermberrikan inserntif dan motivasi anak urnturk berrinterraksi,

berrkomurnikasi, dan berrbicara. Amati sermura kata dan kalimat yang

diurcapkan anak dan perrhatikan apakah surdah bernar ataur apakah

perngurcapan ataur urrurtan katayang masih salah. Berrlatihlah merminta

anak berrbicara perrlahan, gurnakan kata-kata yang bernar, urlangi

merlaluri gerrak turburh, tangan, dan bibir, dan serserkali minta anak

merlakurkannya.

Orang tura bisa jurga merngermbangkan perrmainan yang

merndorong berrbicara dan merndorong pernggurnaan kata-kata serhingga

anak dapat mermperlajari banyak kosakata barur yang murdah dipahami.

Orang tura tidak hanya dapat mernanamkan pada anak kerbiasaan

mernggurnakan kata-kata derngan bernar sertiap hari, tertapi jurga

merningkatkan kerterrampilan komurnikasi verrbal derngan mermberrikan

kergiatan mermbaca urnturk merningkatkan kosa kata dan kerterrampilan

berrbicara.

Mermbaca derngan surara kerras jurga dapat merningkatkan kosa

kata pada anak, mermberrikan perrcakapan dan nasihat serhari-hari

kerpada anak, mermantaur perrturmburhan dan perrkermbangan anak sercara

terraturr, dan berrkonsurltasi derngan bidan, dokterr, dan psikolog anak

(Penellitian, Amaliyah, and Frety 2023).

Pada masa anak ursia dini, ataur biasa yang diserburt “ursia ermas”,

anak lerbih cerpat merngingat informasi di serkitarnya. Olerh karerna itur,
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orang tura perrlur merlakurkan korerksi dan merndampingi anaknya urnturk

mermperrolerh berrbagai informasi. Orang tura jurga perrlur merngertahuri

bagaimana perrkermbangan anaknya di ursia terrserburt agar dapat

merngantisipasi kerterrlambatan turmburh kermbang kertika

mermperrtimbangkan kerterrlambatan bicara pada anaknya (Desiarna,

Nafila, and Riau 2023).

2.2 Kajian Pernerlitian yang Rerlervan

Berberrapa pernerlitian serberlurmnya yang berrkaitan derngan pernerlitian yang

dilakurkan pernerliti antara lain:

Perrtama, pernerlitian olerh Ithriyah Dkk derngan jurdurl Psikodurkasi Orang

Tura dalam Merngatasi Perrkermbangan Bahasa Pada Anak

( Sturdi Pada Anak Spererch Deralay di Dersa Rantaur Nipis ) pada tahurn

2022 mernggurnakan pernderkatan biasa dan serlalur merngajak merngajak surbjerk

berrmain dan berrcerrita. Targert aurdiernsnya adalah merrerka yang berrani dan

perrcaya diri dalam berrbicara dan merngurngkapkan apa yang ingin merrerka

sampaikan. Surbjerk jurga aktif berrinterraksi derngan terman serbayanya artinya

psikoerdurkasi yang diberrikan kerpada orang tura akan mermberrikan manfaat dan

mermbawa perrkermbangan yang sangat baik. Orang tura herndaknya merndorong

anak urnturk berrinterraksi derngan lingkurngannya, merngajak anak berrmain

derngan terman serbaya, serring merngajak anak berrinterraksi dan berrbicara, serrta

merngorerksi kata-kata yang kermurngkinan bersar salah digurnakan olerh anak.

Adapurn perrsamaan pernerlitian di atas derngan pernerlitian yang akan

pernerliti lakurkan terrdapat pada tiga asperk yaitur: jernis pernerlitian mernggurnakan
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fierld rerserarch, dan objerk pernerlitian terrkait urpaya orang tura dalam mernghadapi

anak spererch derlay. Sermerntara perrberdaannya terrdapat pada asperk yang lain,

yaitur jernis kergiatan dan fokurs kajian dimana merskipurn sama-sama mermbahas

terntang urpaya orang tura dalam mernghadapi anak spererch derlay. Dalam

pernerlitian pernerliti terrdapat kerlompok ursia surbjerk yang akan diterliti, sermerntara

pernerlitian serberlurmnya tidak ada kerlompok ursia surbjerk yang digurnakan, tidak

diserrtai dokurmerntasi dan tidak dijerlaskan jurga mertoder pernderkatan pernerlitian

yang dilakurkan.

Kerdura, pernerlitian yang diturlis olerh Ismaturz dan Gurnarti derngan jurdurl

Perran Orang Tura dalam Merngermbangkan Kermampuran Bicara pada Anak

Spererch Derlay Ursia 4-5 Tahurn pada tahurn 2024 hasil pernerlitian ini

mernurnjurkkan bahwa Terrdapat tiga perran orang tura dalam merngermbangkan

kermampuran bicara pada anak yang merngalami kerterrlambatan bicara ataur

spererch derlay ursia 4-5 tahurn yang terrdiri dari perran orang tura serbagai perndidik,

fasilitator dan motivator dan dalam pernerlitiannya mernurnjurkkan hasil serbagian

anak berlurm mampur merngurngkapkan kata derngan artikurlasi yang jerlas

Adapurn perrsaaman pernerlitian diatas derngan pernerlitian yang akan pernerliti

lakurkan terrdapat pada ermpat asperk yaitur : pernderkatan pernerlitian, perngurmpurlan

data, kerabsahan data, dan objerk pernerlitian terrkait derngan perran orang tura dalam

merningkatkan kermampuran berrbicara urnturk anak spererch derlay. Sermerntara

perrberdaanya terrdapat pada asperk yang lain, yaitur surbjerk pernerlitian dan ursia

anak. Dimana  di dalam pernerlitian yang pernerliti lakurkan surbjerk pernerlitian

hanya orang tura saja, sermerntara pernerlitian serberlurmnya surbjerk pernerlitiannya
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orang tura dan gurrur. Pada pernerlitian serberlurmnya mernggurnakan rerntang ursia

anak 4-5 tahurn, serdangkan pernerlitian yang pernerliti lakurkan mernggurnakan

rerntang ursia anak 2-5 tahurn.

Kertiga, pernerlitian yang diturlis olerh Gayurh Harimurrti Wiryono dkk

derngan jurdurl Perran Orang Tura Terrhadap Perrkermbangan Bahasa Pada Anak

derngan Ursia Goldern Ager tahurn 2024 hasil pernerlitian ini mernurnjurkkan Perran

orang tura sangat pernting bagi perrkermbangan bahasa anak. Hal ini terrlihat pada

pola asurh orang tura dan dapat mermperngarurhi perrkermbangan bahasa anak yang

merndapat pola asurh perrmisif.

Adapurn perrsamaan pernerlitian di atas derngan pernerlitian yang akan

pernerliti lakurkan ialah sama sama merngambil terma perran orang tura terrhadap

perrkermbangan bahasa pada anak. Sermerntara perrberdaannya terrdapat pada

mertoder pernerlitian yang diambil, pada pernerlitian di atas mernggurnakan

pernerlitian systermatic literraturr rivierw dan prosers pernerlitian yang dilakurkan

derngan cara merlakurkan iderntifikasi dan mernilai sercara kritis terrkait derngan

pernerlitian yang rerlervan, serdangkan pada pernerlitian yang pernerliti lakurkan

mernggurnakan pernerlitian derngan mertoder pernderkatan kuralitatif derngan mertoder

perngurmpurlan berrurpa obserrvasi, wawancara, dan dokurmerntasi.

Kerermpat, pernerlitian yang diturlis olerh Merliana Sari derngan jurdurl Perran

Orang Tura Dalam Mernstimurlasi Perrkermbangan Bahasa Anak Ursia Dini pada

tahurn 2020 hasil pernerlitian ini mernurnjurkkan Gurrur dan orang tura dapat berkerrja

sama urnturk merngermbangkan bahasa anak. Misalnya merngadakan perrtermuran

lokakarya di kerlas urnturk mernyampaikan permahaman kerpada orang tura dan
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mernurnjurkkan kerpada merrerka bagaimana merrerka dapat merndurkurng

permberlajaran bahasa anak-anak merrerka derngan mermbaca dan berrcerrita.

Adapurn perrsamaan pernerlitian di atas derngan pernerlitian yang akan

pernerliti lakurkan yaitur sama sama mermbahas terntang asperk bahasa pada anak.

Sermerntara perrberdaannya terrdapat pada asperk yang lain, yaitur jernis kergiatan

dan fokurs kajian dimana merskipurn sama-sama mermbahas terntang asperk bahasa

anak. Dalam pernerlitian pernerliti terrdapat jernis kergiatan, mertoder pernderkatan

pernerlitian, dan berrurpa pernerlitian lapangan. Serdangkan pada pernerlitian

terrdahurlur merrurpakan pernerlitian kajian literraturr yang berrsurmberr dari berberrapa

tokoh ahli.

Kerlima, pernerlitian yang diturlis olerh Ai Sopiah dan Rahmi Nurrsyahbani,

derngan jurdurl Perran Komurnikasi Orang Tura dalam Merningkatkan

Perrkermbangan Bahasa Anak Ursia Dini pada tahurn 2024 hasil pernerlitian ini

mernurnjurkkan faktor faktor yang mermperngarurhi komurnikasi orang tura derngan

anak antara lain waktur yang diserdiakan orang tura urnturk mernermani anaknya

berrmain, lingkurngan berrmain anak, dan kondisi psikologis anak.

Adapurn perrsamaan pernerlitian di atas derngan pernerlitian yang akan

pernerliti lakurkan terrdapat tiga asperk yaitur: mertoder pernderkatan pernerlitian

mernggurnakan mertoder kuralitatif, jernis pernerlitian mernggurnakan fierld rerserarch,

dan turjuran pernerlitian terrkait derngan merningkatkan bahasa pada anak.

Sermerntara perrberdaanya terrdapat pada asperk yang lain, yaitur jernis kergiatan dan

fokurs kajian dimana merskipurn sama-sama mermbahas terntang urpaya orang tura

dalam merningkatkan bahasa pada anak. Dalam pernerlitian pernerliti terrdapat
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kerlompok ursia surbjerk yang akan diterliti, sermerntara pernerlitian serberlurmnya

tidak ada kerlompok ursia surbjerk yang digurnakan, dan urnturk objerk pernerlitian

yang pernerliti lakurkan adalah di rurmah si anak, serdangkan pada objerk pernerlitian

serberlurmnya di serkolah.

2.3 Kerrangka Berrpikir

Pernerlitian didasarkan pada adanya fernomerna yang terrjadi di Dersa

Rowoyoso Kercamatan Wonokerrto Kaburpatern Perkalongan bahwasanya

perrhatian orang tura kerpada anak masih kurrang, hal ini diserbabkan adanya

orang tura yang siburk berkerrja dan cernderrurng acurh terrhadap kondisi

perrkermbangan bahasa anak. Serhingga banyak anak yang kurrang merndapatkan

rangsangan berrkomurnikasi derngan orang turanya. Hal ini mernyerbabkan anak

yang merngalami spererch derlay. Jika kasurs terrserburt tertap dibiarkan saja, anak

akan merngalami kersurlitan berlajar dan surlit merngurngkapkan perrasaannya

serndiri.

Olerh karernanya dalam pernerlitian ini pernerliti akan merngiderntifikasi

terrkait merningkatkan permahaman kosakata anak spererch derlay merlaluri perran

dari orang tura. Serterlah itur pernerliti lerbih lanjurt akan merngerksplorasi terrkait

derngan berberrapa faktor yang merndurkurng dan mernghambat dalam urpaya orang

tura merningkatkan permahaman kosakata urnturk anak spererch derlay. Dari

permbahasan di atas pernerliti berrharap bahwa pernerlitian akan mermburahkan hasil

berrurpa bahwa urpaya orang tura dalam merningkatkan kosakata urnturk anak

spererch derlay bisa didapat, jadi anak purn bisa merngurasai kosakata dan dapat

berrbicara sercara lancar sersurai derngan indikator ursianya. Urnturk mermurdahkan



33

permbacaan permbaca terrkait kerrangka berrpikir pernerlitian ini, berrikurt pernerliti

sampaikan dalam bernturk gambar.

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian

.

1. Anak tidak bisa merespon
perkataan  orang lain

2. Anak berbicara dengan cara
bergumam

3. Anak merespon dengan
menggunakanan huruf vokal
saja

4. Anak merespon perkataan
orang lain tapi dengan keadaan
kosa kata yang terbalik

Upaya Orang Tua

Kegiatan
meniru

Membaca atau
Bercerita

Penggunaan
sosial media

Bermain
dengan alam
dan bertamasya

Bermain smart
hafidz

Bernyanyi

Speech Delay

Bertambahnya Kemaksimalan
Kemampuan Berbicara
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

3.1.1 Jernis Pernerlitian

Jernis pernerlitian yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah fierld

rerserarch ataur pernerlitian lapangan dimana pernerliti akan terrjurn ker

lapangan dalam hal ini adalah Dersa Rowoyoso Kaburpatern Perkalongan.

Adapurn terrkait derngan pernderkatan pernerlitian, berrdasarakan rurmursan

masalah perrtama yang diangkat, pernerlitian ini mermpurnyai turjuran

terrcapainya urpaya orang tura dalam merningkatkan permahaman kosakata

anak yang spererch derlay di Dersa Rowoyoso Kercamatan Wonokerrto

Kaburpatern Perkalongan, olerh karernanya pernerlitian ini mernggurnakan

pernderkatan kuralitatif. Hal ini dikarernakan urnturk merngertahuri bagaimana

kondisi anak yang merngalami spererch derlay di Dersa Rowoyoso

Kercamatan Wonokerrto, Kaburpatern Perkalongan, pernerliti mernggurnakan

terknik obserrvasi, dan wawancara serbagai terknik perngurmpurlan data.

3.1.2 Pendekatan Penelitian

Mertoder pernerlitian kuralitatif adalah mertoder pernerlitian yang

didasarkan pada filosofi post-positivismer dan digurnakan urnturk

mermperlajari objerk-objerk alam (burkan erksperrimern). Serbagai proyerk

pernerlitian, sturdi kasurs dapat mermberrikan nilai tambah yang urnik

terrhadap perngertahuran terntang fernomerna individur, organisasi, sosial, dan

politik. Pernerlitian derngan pernderkatan kuralitatif pada urmurmnya mernitik
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berratkan pada analisis prosers berrpikir derdurktif dan indurktif yang

berrkaitan derngan dinamika hurburngan antar fernomerna yang diamati dan

serlalur mernggurnakan logika ilmiah. Pernerlitian kuralitatif mernitik berratkan

pada kerdalaman permikiran formal dalam mernjawab perrtanyaan-

perrtanyaan yang dihadapi pernerliti (Fiantika & Maharani, 2022).

Dalam mernjawab rurmursan masalah yang ker-dura, yaitur urnturk

merngertahuri urpaya orang tura dalam merningkatkan permahaman kosakata

urnturk anak spererch derlay, Pernerliti mernggurnakan tiga terknik perngurmpurlan

data, yaitur wawancara, obserrvasi, dan dokurmerntasi. Kerabsahan data

yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah triangurlasi data. Mernurrurt

Ismaturz dan Gurnarti olerh Surgiono triangurlasi data serbagai terknik dalam

perngurmpurlan data yang mermiliki sifat mernggaburngkan dari berrbagai

terknik data dan surmberr data yang terlah ada. Pernerliti jurga mernggurnakan

mermberr cherck serbagai kerabsahan data dalam pernerlitian ini derngan

turjuran urnturk merngertahuri serberrapa jaurh data yang diperrolerh sersurai

derngan yang diberrikan olerh permberri data. Terknik analisis data yang

digurnakan dalam pernerlitian ini terrdiri dari ermpat tahapan, yaitur

perngurmpurlan data, rerdurksi data, pernyajian data, dan verrifikasi data ataur

pernarikan kersimpurlan (Zuhriyah & Lestari, 2024).
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3.2 Fokus Penelitian

3.2.1 Objek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian yaitu Desa

Rowoyoso Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan.

3.2.2 Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian yaitu orang

tua dari anak di Desa Rowoyoso Kecamatan Wonokerto Kabupaten

Pekalongan. Karena orang tua terlibat dalam meningkatkan pemahaman

kosa kata sedangkan anak yang menerima penanganan speech delay dari

pemahaman kosa kata upaya orang tua di rumah agar anak mendapatkan

tambahan kosa kata baru sesuai indikator pada usianya. Perbedaan dalam

penelitian ini dengan penelitian yang peneliti kerjakan terletak pada

objek penelitian di sekolah sedangkan yang peneliti kerjakan

menggunkan objek penelitian di rumah. Yang membedakannya juga

terletak pada fokus pembahasan penelitian ini membahas tentang

psikodukasi orang tua dan dalam mengatasi perkembangan bahasa pada

anak sedangkan fokus pembahasan yang peneliti kerjakan yaitu upaya

orang tua dalam meningkatkan pemahaman kosa kata untuk anak speech

delay
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3.3 Data dan Sumber Data

3.3.1 Surmberr Data Primerr

Adapurn yang mernjadi surmberr data primerr pada pernerlitian ini

adalah: perrtama, ibur dari anak yang merngalami spererch derlay; kerdura,

ayah dari anak yang merngalami spererch derlay.

3.3.2 Surmberr Data Serkurnderr

Serdangkan surmberr data serkurnderr dalam pernerlitian ini merncakurp

sermura informasi yang terrkait derngan anak spererch derlay di Dersa

Rowoyoso Kercamatan Wonokerrto Kaburpatern Perkalongan.

3.4 Terknik Perngurmpurlan Data

Terknik perngurmpurlan data merrurpakan langkah yang paling pernting

dalam pernerlitian karerna turjuran pernerliti adalah mermperrolerh data. Perngurmpurlan

data adalah prosers perngurmpurlan data ermpiris dari rerspondern derngan

mernggurnakan mertoder terrterntur. Urnturk mermperrolerh data di termpat pernerlitian,

pernerliti mernggurnakan berrbagai mertoder perngurmpurlan data urnturk merncapai

turjuran pernerlitian. Adapurn mertoder yang digurnakan pernerliti adalah:

3.4.1 Mertoder Obserrvasi

Terknik obserrvasi ataur perngamatan adalah mertoder urtama dalam

merlakurkan pernerlitian ilmiah, yang merlibatkan permilihan, perncatatan,

dan perngkoderan berrbagai perrilakur dan surasana yang berrkaitan derngan

organismer di lapangan yang konsistern derngan turjuran ermpiris. Pilihan ini

mernurnjurkkan bahwa perngamat ilmiah mermprosers dan mermfokurskan

perngamatannya sercara langsurng ataur tidak langsurng. Pilihan yang diburat
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mermerngarurhi apa yang diamati, apa yang dicatat, dan kersimpurlan apa

yang diambil. Obserrvasi tidak serkerdar dilakurkan sercara pasif, merlainkan

pernerliti dapat merngurbah tingkah lakur ataur surasana tanpa merngganggur

keralamiannya. Perncatatan merrurpakan urpaya merncatat perristiwa derngan

mernggurnakan catatan lapangan, sisterm katergori, dan moderl lainnya.

Coding adalah prosers mernyerderrhanakan suratur datasert merlaluri terknik

rerdurksi data. In situr artinya merngamati suratur perristiwa dalam surasana

alaminya (alam). Dalam penelitian yang peneliti lakukan observasi

dilakukan di Desa Rowoyoso RT 07 RW 03 dengan 4 orang anak di usia

yang berbeda-beda antara lain (Z) dengan usia 2 tahun, (K) dengan usia

3 tahun, (S) dengan usia 4 tahun, dan (S) dengan usia 5 tahun.

3.4.2 Mertoder Wawancara

Wawancara mermberrikan informasi merlaluri perrtanyaan langsurng

dan tidak langsurng kerpada rerspondern. Wawancara adalah salah satur

bagian terrpernting dalam pernyerlidikan apa purn. Tanpa wawancara,

pernerliti kerhilangan informasi yang hanya dapat diperrolerh merlaluri

wawancara langsurng derngan rerspondern. Wawancara adalah perrcakapan

derngan turjuran dan sasaran terrterntur. Wawancara dilakurkan olerh dura

orang, yaitur perwawancara yang merngajurkan perrtanyaan dan

perwawncara yang mernjawab perrtanyaan. Dalam penelitian ini peneliti

mewawancarai pihak yang bersangkutan yaitu ibu dan ayah dari anak,

yang sebelumnya sudah disusun instrumen wawancara. Maka metode

wawancara ini dinamakan dengan metode wawancara terstruktur.
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3.4.3 Mertoder Dokurmerntasi

Mertoder perngurmpurlan data dokurmerntasi adalah mertoder

perngurmpurlan data yang diperrolerh dari dokurmern dan catatan perristiwa

masa lalur. Dokurmern dapat berrurpa turlisan pribadi, gambar, karya

monurmerntal, dan lain-lain. Dokurmern terrturlis merlipurti burkur harian, kisah

hidurp, narasi, biografi, perraturran, kerbijakan, dan lain-lain. Dokurmern

berrbasis gambar dapat berrurpa foto, gambar hidurp, skertsa, dan lain-lain.

Terknik perngurmpurlan data obserrvasi ataur wawancara lerbih dapat

diandalkan bila diserrtai derngan dokurmerntasi ( Rurmina, R. (2024).

Urnturk mermperrolerh data yang lerbih komperrerhernsif, pernurlis

merlakurkan homer visit ker rurmah anak, berrinterraksi kerpada orang tura, dan

merngamati siturasi lingkurngan termpat tinggal anak.

3.5 Terknik Keabsahan Data

Terknik mernjamin kerabsahan data sangat mernernturkan kuralitas pernerlitian.

Dalam hal ini serbaiknya digurnakan terknik permerriksaan data yang merlibatkan

ursaha pernerliti urnturk merncapai kerabsahan data. Olerh karerna itur, kerandalannya

harurs diurji, salah satur cara ataur terknik urnturk mermerriksa rerliabilitas adalah

triangurlasi.

Triangurlasi adalah suratur terknik, ataur terknik perngurmpurlan data, yaitur

merngurmpurlkan data dari tiga surdurt yang berrberda, artinya pernerliti

mernggaburngkannya burkan hanya mernggurnakan satur terknik. Triangurlasi dibagi

mernjadi tiga, yaitur triangurlasi surmberr, triangurlasi terknik, dan, triangurlasi

waktur.
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Triangurlasi surmberr adalah terknik yang mernggurnakan terknik yang sama

urnturk mermperrolerh data dari surmberr yang berrberda. Triangurlasi terknik adalah

terknik mermperrolerh data dari surmberr yang sama derngan mernggurnakan terknik

yang berrberda. Serdangkan triangurlasi waktur adalah adalah terknik yang

dilakurkan derngan cara perngercerkan derngan mernggurnakan wawancara,

obserrvasi, ataur terknik lainnya pada waktur atay siturasi yang berrberda.

Berrdasarkan perndapat terrserburt, pernerliti mernerrapkan triangurlasi waktur.

Triangurlasi waktur dilakurkan derngan dura cara: konfirmasi urlang derngan

mernggurnakan wawancara, obserrvasi, ataur terknik lain pada waktur ataur siturasi

yang berrberda urnturk mermastikan diperrolerhnya data yang valid. Derngan cara ini

saya merngurmpurlkan termuran pernerlitian ini dan merngklarifikasikannya sercara

indurktif urnturk mernarik kersimpurlan

3.6 Terknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu model

interaktif Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga bagian yaitu reduksi data,

penyajian data, dan pengambilan kesimpulan.

3.6.1 Rerdurksi Data

Pada langkah ini, peneliti mermfilterr data merntah. Pernerliti mermilih

data yang paling rerlervan urnturk merndurkurng pernerlitiannya. Data kuralitatif

berrasal dari wawancara dan obserrvasi. Olerh karerna itur, diperrlurkan

pngurrurtan urnturk mermurdahkan perngklarisifikan data. Data yang disaring

adalah suratur kerharursan, misalnya data surrveri dapat dikatergorikan

berrdasarkan informan ataur lokasi pernerlitian.
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3.6.2 Pernyajian Data

Serterlah data direrdurksi dan diklarifikasikan, langkah serlanjurtnya

adalah mernyajikannya. Pada tahap ini, pernerliti merrancang baris dan

kolom matriks data kuralitatif serrta mernernturkan jernis dan format data

yang akan dimasurkkan ker dalam kolom indikator. Misalnya, data

ditampilkan dalam derskripsi, diagram, diagram alurr, dll. Agar data yang

diaturr murdah dibaca (Yasin et al., 2024).

3.6.3 Pernarikan Kersimpurlan

Pada tahap pernarikan kersimpurlan ini ditarik kersimpurlan

berrdasarkan hasil analisis dan pernjerlasan data yang diperrolerh.



42

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yaitu di Desa Rowoyoso, wilayah ini merupakan

salah satu desa yang terletak di Kecamatan Wonokerto. Di sebelah Barat

Desa Rowoyoso berbatasan dengan Desa Werdi dan Desa Boyoteluk,

sedangkan di sebelah Timur, berbatasan dengan Desa Bebel dan Desa

Kemplong. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Semut dan Tratebang,

sedangkan sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kauman.  Terdapat

tiga dukuh di Desa Rowoyoso yaitu Dukuh Rowoyoso, Dukuh Ketepeng,

dan Dukung Buntek.

4.1.2 Sejarah Desa Rowoyoso

Sejarah Desa Rowoyoso sebagaimana disampaikan oleh perangkat

desa Rowoyoso di bidang kaur perencanan dan tata usaha umum Bapak

Tochaeri dalam wawancara yang dilakukan pada hari Jumat, 17 Januari

2025, adalah sebagai berikut:

“…jadi sejarah Desa Royowoso itu dimulai dengan tiga
perkampungan, tiga desa sebenarnya, tapi kampung adat. Tiga
desa kampung adat yang sebelah barat namanya Desa Rawoyoso,
Desa Rowo karena disana terdapat rawa, terdapat rawa yang
besar terus disebelah utara itu perkampungan buntek dan
disebelah belakangnya ada perkampungan namanya Ketepeng.
Buntek itu mungkin karena dulu, mungkin karena buntu,
diasumsikan buntu, karena dulu tidak ada jalan akses menuju ke
desa Bebel atau desa Tratebang. Dulu kan hutan dibuka itu sekitar
tahun 70-76 lah dibuka jalan. Jadi kalau dulu namanya Buntek itu
mungkin diasumsikan karena tidak adanya kejalan hingga
namanya Kampung Buntu. Mungkin asumsi ketepeng itu mungkin
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karena analoginya seperti banyaknya pohon ketapang iya masih
asumsi karena data-data belum kuat juga, asumsinya seperti itu.
Dari tiga perdukuhan itu, kalau Kampung Buntek, Kampung
Buntek itu dipimpin Mbah Tanyan, Kampung ketepeng itu dipimpin
Mbah Jeluk dan Kampung Rowo itu dibimbing Bas Dulkarim. Nah
ketiga pimpinan kampung ini punya satu hobi yang sama yaitu
mencari ikan. Setiap malam di rawa-rawa di kampung rowo itu.
Dari tiga pemimpin itu, pemimpin kampung. Kemudian karena
setiap malam ketemu, sering kali ketemu di setiap malamnya,
karena emang sama hobi cari ikan. Soalnya rembukan dan
menentukan untuk menyatukan. Jadi ketiga kampung itu menjadi
satu desa. Jadi namanya Desa Rowoyoso dengan kesepakatan
karena pertemuannya lahirnya pertemuan itu di Rawa itu maka
desanya juga dinamakan desa Rowo atau Rowoyosp sekitar tahun
1900 awal jadi lahirnya Rowoyoso itu bisa dikatakan 1900 awal
tidak seperti desa-desa yang lain yang sudah tua, seperti Desa
Kauman juga desa-desa yang tua, Kepatian juga.  Jadi itu nggak
banyak sih sejarah  Desa Rowoyoso karena memang dari satu-
satunya itu memang nggak banyak mengisahkan. Jadi seperti itu”
(Bapak T, 2025).

4.1.3 Monografi dinamis Desa Rowoyoso

Desa ini mempunyai luas 154 hektar, dengan banyaknya rukun

warga 10 dan rukun tetangga 27. Adapun banyaknya penduduk

berjumlah 12.194 jiwa dengan 1.672 kepala keluarga.

Tabel 4.1
Penduduk dalam kelompok umur & kelamin

Kelompok umur Laki-laki Perempuan Jumlah
0-4 222 230 452
5-9 221 192 413

10-14 209 202 411
15-19 221 198 419
20-24 244 251 495
25-29 239 232 471
30-34 263 251 514
35-39 255 249 504
40-44 265 249 514
45-49 243 233 476
50-54 183 177 360
55-59 118 180 298
60+ 247 340 587
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Jumlah 3.113 2.984 6.097

a. Mata pencaharian ( Bagi umur 10 tahun ke atas )

1) Petani sendiri :  318 orang

2) Buruh tani :  451 orang

3) Nelayan :   398 orang

4) Pengusaha : 89  orang

5) Buruh industry : 352 orang

6) Buruh bangunan : 751 orang

7) Pedagang : 1.065 orang

8) Pengangkutan : 67 orang

9) Pegawai  Negeri (Sipil /ABRI ) :72 orang

10) Pensiunan : 16 orang

11) Lain – lain : 23 orang

Jumlah : 3.602 orang

b. Penduduk menurut pendidikan ( bagi umur 5 tahun ke atas )

1) Tamat akademi/perguruan tinggi : 669 orang

2) Tamat SLTA : 1.720 orang

3) Tamat SLTP : 1.735 orang

4) Tamat SD : 798 orang

5) Tidak tamat SD : 274 orang

6) Belum tamat SD : 866 orang

7) Tidak sekolah : 35 orang



45

Jumlah : 6.097

c. Mutasi Penduduk

Tabel 4.2
Mutasi Penduduk

Mutasi Laki-laki Perempuan Jumlah
1. Pindah 12 8 20
2. Datang 1 0 1
3. Lahir 2 3 5
4. Mati 9 6 15
5. Lebih dari 5 tahun 1 0 1
6. Kurang dari 5 tahun 8 6 14

d. Banyaknya pemeluk agama

1) Islam : 6.078 orang

2) Kristen Katholik : 7 orang

3) Kristen Protestan : 12 orang

4) Budha : 0 orang

5) Hindu : 0 orang

e. Banyaknya kejadian

1) Nikah : 5 orang

2) Talak  : 2 orang

3) Cerai   : 1 orang

4) Rujuk  : 0 orang

Desa Rowoyoso yang terletak di Kecamatan Wonokerto,

Kabupaten Pekalongan. Dalam sebuah keluarga yang memiliki anak,

orang tua biasanya memiliki pendekatan tersendiri dalam meningkatkan

pemahaman kosa kata anak, yang dipengaruhi oleh kemampuan dan latar

belakang pendidikan mereka. Namun, jika dilihat dari segi kemampuan,
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para orang tua di Desa Rowoyoso, khususnya di Dukuh Rowoyoso,

masih memiliki keterbatasan dalam menyadari berbagai cara untuk

meningkatkan pemahaman kosa kata anak speech delay.

Hal ini disebabkan oleh tingkat pendidikan yang relatif rendah,

hanya satu orang tua yang pernah mengenyam pendidikan tinggi,

meskipun tidak sampai menyelesaikannya. Situasi ini menjadi salah satu

faktor anak mengalami keterlambatan berbicara, karena kurangnya

pengetahuan dan perhatian yang diberikan oleh orang tua. Akibatnya,

anak-anak bisa mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan orang

lain dan hal ini juga dapat berdampak negatif pada prestasi akademis

mereka.

4.1.4 Kondisi Anak Speech Delay di Desa Rowoyoso Kecamatan

Wonokerto Kabupaten Pekalongan

Menurut Alfin & Pangastuti ( 2020 ) speech delay adalah kondisi

keterlambatan berbicara memiliki ciri-ciri belum memahami preposisi

atau tindakan orang dewasa di sekitarnya, tidak mengikuti instruksi orang

dewasa, dan menggunakan bahasa ekspresif dengan kosa kata kurang

dari 200 kata. Mengulangi suatu kalimat dalam menjawab suatu

pertanyaan tanpa menyebutkan nama suatu benda atau lebih dikenal

dengan istilah “membeo’. Ciri lainnya adalah pada usia berapapun anak

mengalami kemunduran dalam berbicara dan berbahasa dari yang

dimiliki sebelumnya.
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Anak yang memiliki keterlamabatan berbicara ( speech delay )

harus tetap dirangsang dan distimulasi agar komunikasinya bisa

bertambah. Pada saat berkomunikasi anak dituntut untuk menyelesaikan

empat tugas pokok yang saling berhubungan antar satu dengan yang lain.

Tugas tersebut diantaranya: a.) Pemahaman, yaitu memahami sebuah

makna ucapan orang lain, b.) Pengembangan banyaknya kata, c.)

Penyusunan kata menjadi kalimat, d.) Ucapan, dapat dipahami bahwa

ucapan dari seorang anak secara bertahap akan sesuai dengan rangsangan

yang dilakukan orang tua dan keluargannya.

Dari penelitian yang peneliti lakukan terhadap 4 anak usia 2-5

tahun yang mengalami speech delay didapatkan kasus yang berbeda-

beda. Diantaranya ada anak yang belum bisa berbicara apapun, sampai

anak yang belum menguasai kosa kata sesuai indikator usianya. Berikut

peneliti jelaskan kondisi bahasa pada setiap anak:

a. Zein

Berdasarkan wawancara dengan Ibu N yang dilakukan pada hari

Jumat, 7 Juni 2024 didapatkan data Zein, yaitu:

1) Biodata Zein

Zein anak laki-laki yang berusia 2 tahun, Ia lahir di Desa

Rowoyoso RT 07 RW 03 Kecamatan Wonokerto Kabupaten

Pekalongan pada tanggal 5 Oktober 2022. Ia merupakan anak

bungsu dari 2 bersaudara. Ia tinggal bersama Orang Tuanya yang

bernama Zuhrotun Nisa (25) dan Fatkurrohman (35)
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2) Kondisi Zein

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di kediaman

Zein sebanyak 3 kali yakni di hari pertama pada hari Jum’at, 7 Juni

2024. Adapun kondisi yang dialami oleh Zein adalah belum

mampu mengucapkan satu kata pun. Ia hanya bisa merengek ketika

membutuhkan bantuan dari orang tuanya.

Observasi penelitian yang kedua dilakukan pada hari Jum’at,

13 Desember 2024. Berdasarkan observasi yang kedua kondisi

Zein sudah mengalami perubahan, hal ini terjadi saat ibunya

bertanya Zein sudah bisa menjawab akan tetapi dengan bahasa non

verbal saja. Kemudian peneliti melakukan observasi kembali pada

hari Rabu, 8 Januari 2025 dengan hasil yang diperoleh berupa

bahwasanya Zein sudah bisa berbicara namun dengan

menggunakan huruf vokal di akhir kata saja. Sementara itu,

berdasarkan indikator perkembangan bahasa anak usia 2 tahun,

seharusnya anak sudah mampu menggunakan 3-4 kata untuk

menyampaikan kebutuhannya (misalnya, mau makan kue bolu ).

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada

orang tua, bahwa Zein belum mampu mengungkapkan satu kata

pun. Dalam meminta bantuan kepada orang tuanya, Zein hanya

dapat menangis dan mengucapkan huruf vokal saja. Misalnya,

ketika merasa haus, Zein hanya merengek dengan suara seperti
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"aaa... aaa”. Dalam wawancara peneliti kembali bertanya kepada

Ibu N pada hari Jum’at, 13 Desember 2024, Ibu N mengatakan:

“…ya gitulah mba kalau sedang berbicara dengan Zein
terutama dengan orang yang tidak akrab dengannya ia
enggan menjawab, kalaupun jawab hanya dengan 1-2 kata
saja itu pun tidak jelas suku katanya.”

Selama saya melakukan observasi di kediaman Zein, terjadi

peningkatan jumlah suku kata pada setiap sesi observasi. Adapun

peningkatan tersebut adalah sebagai berikut:

Hari Peristiwa
Jumat, 7 Juni 2024 Saat saya mengajak berbicara

Zein hanya bisa diam saja
Jumat, 13 Desember 2024 Saat Ibunya bertanya “ Kamu

mau maem engga?” Zein sudah
bisa menjawab akan tetapi
dengan bahasa non verbal berupa
hanya menganggukan kepala

Rabu, 8 Januari 2024 Saat saya kembali berbicara
dengannya, ia sudah mampu
berbicara, namun hanya
menggunakan huruf vokal di
akhir kata. Sebagai contoh: untuk
kata "iya," Zein mengucapkannya
menjadi "aaa."
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b. Khalisa

Berdasarkan wawancara dengan Ibu S yang dilakukan pada hari

Jum’at, 7 Juni 2024 didapatkan data Khalisa, yaitu:

1) Biodata Khalisa

Khalisa merupakan anak perempuan yang berusia 3 tahun, Ia

merupakan anak bungsu dari tiga bersaudara. Ia lahir di Desa

Rowoyoso RT 07 RW 03 Kecamatan Wonokerto Kabupaten

Pekalongan pada tanggal 15 Oktober 2021. Ia tinggal bersama

Orang Tuanya yang bernama Solekhah (35) dan Zamroni (38)

2) Kondisi Khalisa

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di kediaman

Khalisa sebanyak 3 kali, yakni yang pertama pada hari Jum’at, 7

Juni 2024, kedua pada hari Senin, 16 Desember 2024, dan yang

ketiga pada hari Jumat, 10 Januari 2025.

Adapun dari ketiga observasi yang dilakukan peneliti kondisi

yang dialami oleh Khalisa masih sama yakni belum bisa berbicara

satu kata pun, Ia cuma bisa senyum saat diajak berbicara dan hanya

merengek saat butuh bantun. Dari segi pemahaman Khalisa sudah

bisa memahami makna perkataan dari orang lain hanya saja belum

bisa mengungkapkan perkataan yang ingin Ia ucap.

Berdasarkan yang peneliti lakukan wawancara kepada orang

tua Khalisa bahwa kondisinya sama sekali belum bisa berbicara

satu kata apapun, Ia hanya sering tersenyum tanpa bicara yang



51

menjadikan orang tuanya khawatir dan ingin membantunya

berbicara.

c. Shanum

Berdasarkan wawancara dengan Ibu I yang dilakukan hari

Senin, 10 Juni 2024 didapatkan data Shanum, yaitu:

1) Biodata Shanum

Shanum merupakan anak perempuan yang berusia 4 tahun,

Ia merupakan anak ketiga dari empat bersaudara. Ia lahir di Desa

Rowoyoso RT 07 RW 03 Kecamatan Wonokerto Kabupaten

Pekalongan pada tanggal 23 Juni 2020. Ia merupakan anak ketiga

dari 4 bersaudara. Ia tinggal bersama Orang Tuanya yang bernama

Intan Rizqiani (30) dan Amin Baharsyah (33)

2) Kondisi Shanum

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di kediaman

Shanum sebanyak 3 kali yakni di hari pertama pada hari Senin, 10

Juni 2024. Saat peneliti mengajak berbicara, Shanum belum bisa

berbicara hanya diam saja. Sedangkan pada observasi yang kedua

dilakukan pada hari Sabtu, 14 Desember 2024 dengan hasil

bahwasanya kondisi Shanum sudah mampu berbicara namun cuma

bisa berbicara 1 kata saja ( mamah, ayah, iya, tidak ). Dan

kemudian Peneliti melakukan observasi kembali yang ke tiga

kalinya dengan hasil sudah ada perubahan pada keterampilan

bebicara Shanum yakni pada saat ditanya, Shanum sudah bisa
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menjawab namun dengan artikulasi yang masih kurang jelas.

Seperti saat peneliti bertanya kepada Shanum “ Num mama di

mana ya? Ia menjawab “ di ama uwak”. Selama saya melakukan

observasi di kediaman Shanum, terjadi peningkatan jumlah suku

kata pada setiap sesi observasi. Adapun peningkatan tersebut

adalah sebagai berikut:

Hari Peristiwa
Senin, 10 Juni 2024 Saat saya mengajak berbicara Shanum

hanya bisa diam saja
Sabtu, 14 Desember
2024

Ketika saya mengajak Shanum
berbicara kembali, dia sudah mampu
berbicara, namun hanya dapat
mengucapkan kata ‘mamah’ dan
‘ayah’ saja

Selasa, 7 Januari 2024 Saat saya bertanya kepada Shanum,
"Mamah di mana?" Shanum sudah
bisa memberikan jawaban yang benar,
namun artikulasinya masih kurang
jelas. Seharusnya ia menjawab "di
kamar," tetapi ia menjawab "di ama.

Berdasarkan yang peneliti lakukan wawancara kepada orang tua

Shanum bahwanya kondisinya baik-baik saja. Hal ini yang dimaksud

bahwa perkembangan berbicaranya normal seperti anak-anak pada

umumnya. Hal ini juga yang menjadi tolak belakang apa yang sudah

peneliti lakukan observasi dengan melihat langsung aktivitas sehari-

harinya.

d. Sahla

Berdasarkan wawancara dengan Ibu N yang dilakukan pada hari

Jum’at, 7 Juni 2024 didapatkan data Sahla, yaitu:
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1) Biodata Sahla

Sahla anak perempuan berusia 5 tahun, Ia lahir di Desa

Rowoyoso RT 07 RW 03 Kecamatan Wonokerto Kabupaten

Pekalongan pada tanggal 25 Mei 2019. Ia merupakan anak sulung

dari 2 bersaudara. Ia tinggal bersama Orang Tuanya yang bernama

Zuhrotun Nisa (25) dan Fatkurrohman (35)

2) Kondisi Sahla

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di kediaman

Sahla sebanyak 3 kali yakni di hari pertama pada hari Jum’at, 7

Juni 2024. Adapun kondisi Sahla saat peneliti mengajak berbicara

hanya bisa menjawab dengan bahasa non verbal saja. Observasi

yang kedua dilakukan pada hari Jum’at, 13 Desember 2024, disaat

peneliti mengajak kembali berbicara Sahla bisa memahaminya

akan tetapi saat peneliti memberikan pertanyaan ia hanya diam

sejenak seelum akhirnya menjawab. Tidak sampai disitu saja

peneliti kembali melakukan penelitian yang ke tiga kalinya dengan

hasil yang sedikit membaik,  Hal itu terjadi ketika ibunya bertanya,

dan dia sudah mampu menjawab, namun hanya dengan jawaban

singkat. Sahla cenderung diam tidak mau berbicara saat diajak

ngobrol orang lain ( misal, saat orang lain bertanya ia enggan

menjawab dan cenderung diam ) akan tetapi saat Ia membutuhkan

bantuan pada orang tuanya Ia bisa berbicara tetapi dengan bahasa
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yang tidak jelas maknanya sehingga orang tuanya pun bingung saat

diajak bicara.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan

orang tua Sahla, diketahui bahwa Sahla sering mengalami

kesalahan dalam pengucapan, di mana suku kata satu dengan yang

lainnya sering tertukar. Hal ini, seperti yang dijelaskan oleh ibunya,

terjadi saat Sahla mencoba menirukan ucapan "Tolabul Ilmi,"

tetapi ia mengucapkannya sebagai "Tolabul Imil." Seperti yang

ibunya katakan bahwa :

“…gitu mba dia itu agak lola kalau ditanya sesuatu diam
dulu sejenak baru mau jawab, itupun tidak jelas jawabnya
kadang nyambung kadang engga kadang juga singkat, dan
kadang kosa kata nya masih terbalik-balik.”

Kesalahan semacam ini menjadi kekhawatiran tersendiri bagi

orang lain karena kasus tersebut tidak hanya terjadi sekali,

melainkan sering terjadi. Selama saya melakukan observasi di

kediaman Shanum, terjadi peningkatan jumlah suku kata pada

setiap sesi observasi. Adapun peningkatan tersebut adalah sebagai

berikut:

Hari Peristiwa
Jumat, 7 Juni 2024 Saat saya mengajak berbicara Sahla

menjawab dengan bahasa non verbal
Jumat, 13 Desember
2024

Saat saya mengajak berbicara kembali,
Sahla bisa memberikan jawaban,
namun ia diam sejenak sebelum
akhirnya menjawab

Rabu, 8 Januari 2025 Saat ibunya bertanya, "Kamu mau
makan apa?" ia belum bisa menjawab
menggunakan kalimat lengkap, hanya
dapat menjawab "iya."
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Kondisi keempat anak yang menunjukkan speech delay dan

kondisi tersebut menjadi tanggung jawab bersama oleh kedua

orang tua. Seperti yang dikatakan oleh Ibu N, ia telah menyadari

dan paham bahwa dalam meningkatkan pemahaman kos kata pada

anak merupakan PR yang besar yang harus dilakukan kepada orang

tua, sesuai dengan hasil wawancara satu orang tua/ Ibu S:

“….Memiliki seorang anak adalah tanggung jawab yang
sangat besar bagi kedua orang tua. Hal ini merupakan tugas
penting bagi kedua belah pihak, bukan hanya tanggung
jawab seorang ibu saja. Pengaruh besar dalam mendidik
anak sejak dini sangatlah penting bagi perkembangannya di
masa dewasa, terutama dalam aspek perkembangan
kemampuan berbicara pada anak” ( Ibu N, 2024 ).

4.1.5 Upaya Orang Tua dalam Meningkatkan Pemahaman Kosa Kata

Anak Speech Delay di Desa Rowoyoso Kecamatan Wonokerto

Kabupaten Pekalongan

Usaha yang dilakukan orang tua dalam meningkatkan pemahaman

kosa kata anak bermacam-macam. Ada yang melakukan metode yang

paling sederhana yang dikerjakan di rumah sampai ke tahap terapis

wicara. Karena mayoritas dari orang tua yang tidak punya biaya lebih

untuk membawakan anaknya ke terapis wicara, maka mereka

mempunyai metode tersendiri yang rutin mereka lakukan di rumah.

Adapun metode sederhana yang dilakukan dirumah seperti menyanyi,

meniru, menonton video, dan mengajak anak bertamasya.
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Berdasarkan hasil observasi yang pernah saya lakukan, upaya

orang tua dalam meningkatkan pemahaman kosa kata pada setiap anak

berbeda-beda diantaranya yakni:

a. Orang tua Zein

Zein adalah anak kedua dari dua bersaudara, Orang Tua Zein

memiliki tingkat pendidikan yang rendah; ayahnya hanya lulusan

Sekolah Dasar, sedangkan Ibunya lulusan Sekolah Menegah Pertama.

Ayahnya bekerja sebagai buruh, sehingga Orang Tua Zein tidak

mampu membawa Zein ke terapis wicara, meskipun hal tersebut

sangat diinginkan oleh mereka. Namun demikian, Orang Tua Zein

memiliki upaya tersendiri dalam mendampingi Zein belajar, terutama

untuk meningkatkan pemahaman kosa kata. Berdasarkan keterangan

orang tuanya, setelah upaya tersebut diterapkan, Zein mulai

menunjukkan perubahan, khususnya dalam keterampilan berbicara.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, peneliti melihat

adanya upaya orang tua Zein yang dilakukan di rumah guna

meningkatkan pemahaman kosa kata, diantaranya:

1) Kegiatan meniru. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada hari

Jum’at, 7 Juni 2024 peneliti mendapatkan informasi bahwasanya

Orang tua dari Zein memperkenalkan benda dan tempat di sekitar

secara langsung dengan menyebutkan nama benda dan tempat

tersebut, kemudian ditirukan oleh anak. Misalnya, orang tua Zein

mengulang kata-kata agar dapat ditirukan oleh anak, seperti ketika
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Ibunya berkata dengan perlahan, "Aku ikut Ibu dulu ya Yah ke

pasar," agar Zein dapat menirukan dan paham akan makna per kata

tersebut.

2) Bermain smart hafidz. Berdasarkan observasi berikutnya yang

dilakukan pada peneliti pada hari Jum’at 13 Desember 2024,

peneliti mendapatkan informasi bahwa Zein juga menggunakan

media Smart hafidz untuk meningkatkan pemahaman kosa

katanya. Dengan diawasi oleh orang tuanya, biasanya orang tua

Zein melakukan upaya tersebut pada saat malam hari sesudah

maghrib, karena menurutnya jam belajar yang baik untuk anak

dilakukan pada setelah maghrib guna memperingat secara lama

kosa kata baru yang Zein dapatkan. Smart hafidz adalah media

untuk mengenalkan  Al-quran dan konten islami sejak dini. Media

belajar yang menyenangkan dan mendidik dengan dilengkapi

audio visual sehingga anak bisa meniru berbicara dan menjawab

pertanyaan yang ada di dalamnya.

Gambar 4.1
Media smart hafidz
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3) Bermain dengan alam. Dalam observasi berikutnya, yang

dilakukan pada hari Rabu, 8 Januari 2025 peneliti mendapatkan

infomarsi kembali bahwasanya orang tua dari Zein juga

menerapkan upaya bermain dengan alam untuk  meningkatkan

kosa kata pada anak, orang tua memilih metode tersendiri dan

sederhana yakni bermain dengan alam. Adapun bahan alam yang

biasa digunakan seperti tanah, air, batu, dan pasir. Hal tersebut

dapat mengembangkan kemampuan berbahasa melalui permainan

meniru huruf. Selain itu, bermain di alam juga dapat meningkatkan

kemampuan berimajinasi dan kreativitas anak.

b. Orang tua Khalisa

Khalisa adalah anak ketiga dari tiga bersaudara. Orang tua

Khalisa memiliki tingkat pendidikan yang rendah, ayah dan ibunya

hanya lulusan sampai sekolah menengah pertama dan  mereka bekerja

sebagai pedagang. Berkaitan dengan kondisi Khalisa, orang tuanya

pernah membawanya ke puskesmas terdekat dan mendapatkan

rujukan untuk pemeriksaan di rumah sakit. Namun, karena khawatir

akan biaya yang tinggi, mereka memutuskan untuk melakukan upaya

mandiri dalam meningkatkan pemahaman kosa kata Khalisa.

Upaya tersebut dilakukan secara perlahan dan bertahap tanpa

memaksakan anak. Selain di rumah, mereka juga melakukannya di

luar rumah dengan tujuan agar anak tidak mudah merasa bosan.
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Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, peneliti melihat

adanya upaya orang tua Khalisa yang dilakukan di rumah guna

meningkatkan pemahaman kosa kata, diantaranya:

1) Bernyanyi. Dalam observasi yang dilakukan pada hari Juma’at, 7

Juni 2024, peneliti mendapatkan informasi bahwasanya dalam

meningkatkan pemahaman kosa kata kali ini Ibu dari Khalisa

mempunyai metode tersendiri berupa sering mengajak bernyanyi.

Adapun tujuannya dapat membantu meningkatkan kemampuan

berbahasa, seperti menambah kosa kata dan melatih pelafalan.

Bernyanyi juga dapat membantu anak untuk mengkoordinasikan

bibir dan lidah, sehingga dapat berbicara dengan lebih jelas.

2) Bertamasya. Dalam hal ini peneliti medapatkan informasi baru

bahwasanya Ibu dari Khalisa juga menggunakan upaya bertamasya

untuk meningkatkan pemahaman kosa kata pada anak. Hal ini

berdasarkan wawancara yang dilakukan penelitit terhadap Ibu S

selaku ibu dari Khalisa pada hari Jum’at, 10 Januari 2025.

Beliau mengungkapkan“…supaya tidak bosan saya
terkadang membawa Khalisa untuk bertamasya ke pantai.
Alasan saya bertamasya ke pantai karena jaraknya yang
dekat dan juga biaya masuk yang relatif murah. Disitu juga
saya banyak memancing pertanyaan kepada Khalisa seperti
“ Apa saja benda-benda yang ada di pantai?” sambil
menunjuk benda-benda yang disebutkan. Dengan cara ini,
Khalisa dapat mencoba menjawab satu per satu benda yang
ditunjuk oleh saya.”( Ibu S, 2025 )

3) Bercerita. Berdasrkan observasi yang peneliti lakukan kembali

pada hari Jum’at 10 Januari 2025, peneliti mendapatkan informasi
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terbaru bahwasanya Ibu Khalisa juga menerapkan upaya bercerita

kepada anaknya. Hal ini biasanya dilakukan secara tidak teratur,

umumnya dilakukan ketika mood Khalisa sedang baik. Dengan

upaya ini, Khalisa dapat menambah pengetahuan baru melalui

kegiatan mendengarkan cerita yang dibacakan oleh Ibunya. Dalam

pelaksanaannya, Ibu memilih buku bergambar, kemudian

menunjukkan gambar-gambar tersebut kepada anak. Ibu

membacakan cerita dengan perlahan dan mengakhiri kegiatan

dengan mengajukan pertanyaan kepada anaknya.

c. Orang tua Shanum

Shanum adalah anak ketiga dari empat bersaudara. Shanum

berasal dari keluarga yang berkecukupan karena kedua orang tuanya

merupakan lulusan sarjana dan bekerja sebagai pengusaha. Namun,

orang tuanya terlihat kurang peduli terhadap kondisi Shanum saat ini.

Kesibukan dalam pekerjaan membuat mereka tidak memiliki waktu

yang cukup untuk memberikan perhatian kepada anaknya. Hal ini

menyebabkan Shanum kurang mendapatkan rangsangan komunikasi

dari orang tuanya.

Dalam wawancara yang dilakukan peneliti, orang tua Shanum

mengungkapkan bahwa mereka juga merasa khawatir terhadap

kondisi Shanum. Oleh karena itu, mereka memutuskan untuk

meluangkan waktu khusus untuk mendampingi Shanum belajar,

terutama dalam meningkatkan pemahaman kosa katanya. Karena
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waktu yang terbatas akibat kesibukan sepanjang hari, mereka

memanfaatkan waktu pada malam hari untuk membantu

meningkatkan keterampilan berbicara Shanum.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada hari Selasa, 7

Januari 2025 peneliti melihat adanya upaya orang tua Shanum yang

dilakukan di rumah guna meningkatkan pemahaman kosa kata,

diantaranya:

1) Kegiatan meniru. Sama halnya dengan Orang Tua Zein, Orang Tua

Shanum memiliki metode yang serupa yakni dengan metode

meniru. Ibu Shanum sering mengajak Shanum berbicara secara

perlahan dan membimbingnya untuk berbicara sendiri dengan

meniru apa yang Ibunya katakan. Misalnya, saat orang tua Shanum

mengajarkan solat kepada Shanum, mereka mengucapkannya

dengan perlahan, “Ayo kita solat dan berdoa kepada Allah. Supaya

apa? Supaya kita diberikan kesehatan,” dengan tujuan agar

Shanum memahami makna dari setiap kata yang diucapkan.

2) Penggunaan sosial media. Pada metode ini, Ibu Shanum sering

memberikan tontonan berupa video kepada Shanum untuk belajar

memperkenalkan pengetahuan baru yang disertai dengan cerita dan

nyanyian di saluran Youtube. Meskipun demikian, pengawasan

dari Ibunya tetap diperlukan, serta diberikan batasan waktu

menonton melalui ponsel agar tidak menyebabkan sakit mata.
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d. Orang tua Sahla

Sahla dan Zein merupakan saudara, orang tua mereka pun

melakukan upaya yang sama dalam meningkatkan keterampilan

berbicara pada keduanya. Upaya ini biasanya dilakukan secara

bersamaan, atau jika salah satu dari mereka enggan belajar, orang tua

tidak memaksa. Hal tersebut bertujuan untuk menjaga suasana hati

anak tetap stabil selama proses pembelajaran, agar tercipta rasa

nyaman yang memudahkan anak dalam memahami materi. Adapun

upaya yang dilakukan orang tua terhadap Sahla sama seperti yang

diterapkan pada Zein.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakuksn, peneliti melihat

adanya upaya orang tua Sahla yang dilakukan di rumah guna

meningkatkan pemahaman kosa kata, diantaranya:

1) Kegiatan Meniru. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada hari

Jum’at, 7 Juni 2024 peneliti mendapatkan informasi  bahwasanya

Orang tua melakukan pengenalan secara langsung terhadap benda

di sekitar kemudian menyebutkan benda tersebut dan di tiru oleh

anak. Misalnya saat orang tua Sahla mengajarkan menyapu kepada

Sahla, ia mengatakan secara perlahan “ ayo kita sapu lantai itu

supaya menjadi bersih”. Hal ini dilakukan oleh Orang tua Sahla

agar  Sahla bisa memahami makna setiap kata nya.

2) Bermain smart hafidz. Berdasarkan informasi berikutnya yang

dilakukan pada hari Jum’at, 13 Desember 2024, peneliti



63

mendapatkan informasi bahwa Sahla juga menggunakan smart

hafidz untuk meningkatkan pemahaman kosa katanya. Dengan

diawasi oleh oleh orang tuanya, biasanya orang tua Sahla

melakukan upaya tersebut pada saat malam hari sesudah maghrib,

karena menurutnya jam belajar yang baik untuk anak dilakukan

pada setelah maghrib guna memperingat secara lama kosa kata

baru yang Sahla dapatkan. Smart hafidz adalah media untuk

mengenalkan  Al-quran dan konten islami sejak dini. Media belajar

yang menyenangkan dan mendidik dengan dilengkapi audio visual

sehingga anak bisa meniru berbicara dan menjawab pertanyaan

yang ada di dalamnya.

3) Bermain alam. Dalam observasi berikutnya, yang dilakukan pada

hari Rabu, 8 Januari 2025 peneliti mendapatkan informasi kembali

bahwasanya orang tua dari Sahla juga menerapkan upaya upaya

bermain dengan alam untuk  meningkatkan kosa kata pada anak.

Orang tua memilih upaya tersendiri dan sederhana yakni bermain

dengan alam. Adapun bahan alam yang biasa digunakan seperti

tanah, air, batu, dan pasir. Bermain alam dapat membantu

anakmengembangkan kemampuan berbahasa melalui permainan

meniru huruf. Selain itu, bermain alam juga dapat meningkatkan

kemampuan berimajinasi dan kreativitas anak.

Observasi yang peneliti lakukan diperkuat dengan wawancara

kepada orang tua Sahla. Beliau menjelaskan:
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“…saya memiliki metode tersendiri yang sudah sering saya
lakukan dirumah untuk meningkatkan pemahaman kosa kata
dalam anak. Ya karena tingkat pendidikan saya yang rendah
dan juga kurangnya biaya, saya tidak mampu untuk
membawakan ke terapis wicara. Saya cuma melihat dari
internet tentang apa saja yang bisa meningkatkan kemampuan
anak dalam berbicara. Saya melakukan metode meniru dan
bermain smart hafidz. Saya juga membiasakan anak untuk
bermain dengan alam sehingga anak rentan bertanya dan
disitulah anak mulai berbicara sesuai dengan keinginannya.
Selain orang tuanya sendiri, saya pun juga menyuruh kepada
siapa saja yang masih anggota keluarga untuk melakukan
metode yang serupa terhadap anak, yang paling utama jangan
memaksa anak untuk berbicara dan jangan menggunakan
bahasa asing di hadapan anak ( Ibu N, 2024 )

4.2 Pembahasan

Speech Delay adalah keterlambatan berbicara yang sering dialami oleh

anak-anak sejak usia 2 tahun. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor,

antara lain faktor genetik, adanya kondisi medis tertentu, kurangnya perhatian

orang tua dalam pengasuhan, serta pengaruh lingkungan sekitar. Anak usia dini

yang dibesarkan dengan upaya yang tepat cenderung tidak mengalami masalah

speech delay, karena upaya orang tua yang baik mendukung pertumbuhan dan

perkembangan mereka secara optimal. Sebaliknya, upaya yang kurang sesuai

sering kali terkait dengan ibu yang memiliki pendidikan rendah, seperti hanya

menyelesaikan pendidikan dasar atau menengah, dapat menghambat

perkembangan anak.

Ibu yang memiliki tingkat pendidikan tersebut mungkin tidak memiliki

pengetahuan yang cukup tentang dampak keterlambatan berbicara, bahkan bisa

jadi menganggap speech delay sebagai hal yang wajar. Padahal penting untuk

disadari bahwa keterlambatan berbicara dapat mempengaruhi perkembangan
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bahasa serta kematangan sosial emosional anak, yang pada gilirannya dapat

membawa dampak signifikan hingga mereka dewasa (Nurrahma, 2023).

4.2.1 Kondisi anak speech delay di Desa Rowoyoso Kecamatan Wonokerto

Kabupaten Pekalongan

Berdasarkan data penelitian yang telah dilakukan, peneliti

menemukan bahwa keempat anak mengalami keterlambatan berbicara

(speech delay). Kondisi tersebut bervariasi, mulai dari anak yang belum

dapat mengucapkan satu kata pun hingga anak yang sudah mulai

berbicara tetapi dengan artikulasi yang masih kurang jelas.

Keterlambatan bicara pada anak merupakan salah satu jenis

gangguan bicara yang sering dibahas oleh para ahli. Gangguan bicara

memiliki berbagai bentuk dan penyebab. Salah satu masalah yang paling

umum da sering terjadi adalah keterlambatan berbicara ( speech delay ).

Oleh karena itu, jika anak menunjukkan tanda-tanda keterlambatan

dalam berbicara, orang tua perlu waspada dan segera melakukan deteksi

serta pemeriksaan yang lebih mendalam. Hal ini penting agar

perkembangan anak tetap sesuai dengan usia dan tahapan tumbuh

kembangnya.

Pengucapan kata-kata yang tidak jelas dan kurang tepat adalah ciri

khas anak yang mengalami keterlambatan bicara. Masalah ini tidak

hanya terjadi di satu daerah, tetapi telah menjadi isu global. Kriteria ini

berfungsi sebagai deteksi awal bagi anak-anak yang mengalami

keterlambatan bicara, yang sebelumnya harus melalui proses skrining
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untuk mengetahui apakah ada masalah fisik yang mendasarinya. Anak-

anak dengan keterlambatan bicara umumnya kesulitan dalam

mengucapkan kata-kata dengan benar dan tepat. Mereka juga

menunjukkan artikulasi yang kaku, gerakam bibir dan lidah yang

terbatas, serta suara yang dikeluarkan biasanya terdengar lembut

(Laelatul et al., 2022).

Anak yang terlambat berbicara dapat dideteksi berdasarkan kondisi

yang dialami anak. Gambaran umum yang diperoleh dari penelitian

menunjukkan bahwa kemampuan berbicara anak dengan keterlambatan

berbicara berkembang lebih lambat dibandingkan teman seusianya.

Perkembangan bahasa pada keempat anak yang menjadi subjek

penelitian menunjukkan variasi kondisi, mulai dari anak yang belum

mampu berbicara sama sekalidan hanya diam, hingga anak yang sudah

dapat mengungkapkan kalimat tetapi dengan artikulasi yang masih

kurang jelas.

Gambaran umum kondisi anak dengan keterlambatan bicara (

speech delay ) yang ditemukan dalam penelitian ini adalah 1) Zein

memilih menggunakan rengekan untuk komunikasi daripada

menggunakan kata-kata 2) Khalisa belum bisa mengeluarkan kosa kata

apapun yang keluar dari mulutnya 3) Shanum tidak memiliki kesempatan

untuk berbicara pada akhirnya membuatnya hanya mampu berbicara

dengan kata-kata di lingkungan terdekatnya saja. 4) Sahla memiliki
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kemampuan bicara yang rendah dengan artikulasi yang kurang jelas dan

pembentukan bunyi bahasa yang kurang tepat.

4.2.2 Upaya Orang Tua dalam menningkatkan pemahaman kosa kata

terhadap anak yang mengalami speech delay di Desa Rowoyoso

Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan

Upaya orang tua dalam meningkatkan kosa kata pada anak

merupakan merupakan indikator yang paling berperan penting dalam

kemampuan berbicara anak. Mendorong interaksi sosiak adalah salah

satunya, seperti mengajak anak berinteraksi dengan teman sebaya,

mengajukan pertanyaan dan mendiskusikan topik yang menarik bagi

anak itu semua merupakan bagian dari upaya yang harus dilakukan orang

tua dalam meningkatkan kosa kata pada anak speech delay (Jannah et al.,

2024).

Berikut ini upaya orang tua dalam meningkatkan pemahaman kosa

kata terhadap anak speech delay usia 2-5 tahun di Desa Rowoyoso

Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan:

a. Upaya Orang tua Zein

1) Meniru

2) Bermain smart hafidz

3) Bermain alam

b. Upaya Orang tua Khalisa

1) Bercerita

2) Bertamasya
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3) Menyanyi

c. Upaya Orang tua Shanum

1) Meniru

2) Menggunakan sosial media

d. Upaya Orang tua Sahla

1) Meniru

2) Bermain smart hafidz

3) Bermain alam

Selain itu, upaya orang tua dalam mengatasi keterlambatan

bicara atau speech delay pada anak juga sangat krusial. Melalui

komunikasi rutin setiap hari dengan menggunakan kosa kata

sederhana, orang tua dapat melatih kemampuan berbicara anak.

Sebagai pendidik pertama bagi anak, orang tua memiliki tanggung

jawab penting dalam memberikan dukungan yang diperlukan untuk

menangani keterlambatan berbicara tersebut. Aktivitas seperti

bermain, belajar, dan menggambar yang diselingi dengan mengeja

kosa kata dapat menjadi solusi efektif bagi anak yang mengalami

kesulitan dalam berbicara.

Dari upaya-upaya orang tua diatas dapat memberikan dampak

positif yang signifikan terhadap perkembangan kemampuan bicara

dan komunikasi pada anak, terutama bagi anak yang mengalami

gangguan keterlambatan berbicara ( speech delay ).
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Upaya orang tua tersebut belum maksimal, dan orang tua juga

dapat menambahkan berbagai upaya lain yang dapat membantu

meningkatkan pemahaman kosa kata pada anak, yaitu :

1) Mengenalkan kata sapaan dengan baik, seperti memanggil ayah

dan ibu. Dalam hal ini orang dewasa yang dekat dengan anak dalam

keluarga mempunyai kewajiban untuk memberikan contoh yang

baik dalam pergaulannya. Saat berangkat, keluarga terbiasa

berpamitan seperti, “ Dek, Ayah berangkat kerja dulu ya,”, atau

“Nak, mohoon tunggu sebentar Ibu mau ke dapur”. Ucapan “Dek,

Nak” merupakan salah satu ucapan baik yang dikirimkan orang tua

kepada anaknya. Menyapa anak merrurpakan salah satur urcapan baik

yang dikirimkan orang tura kerpada anaknya. Mernyapa anak derngan

mernderkati anak sercara tidak fisik tidak hanya lerbih murdah

diurcapkan, tertapi jurga mermberrikan rasa aman pada anak dan

mermbantur merrerka apa yang orang tura katakan.

2) Merlatih perngurcapan kalimat pernderk dan serderrhana. Hal ini bisa

orang tura lakurkan derngan merngernalkan kalimat ajaib berrurpa

kalimat minta tolong, berrterrimakasih, dan maaf. Misalnya “ Ma,

Aderk maur minurm”, “Terrimakasih ya Nerk, surdah mermbanturkur”,

“Maaf Bu r, akur tidak serngaja”. Bernturk kalimat pernderk dan

serderrhana yang berrnilai sopan santurn dapat orang tura lakurkan

urnturk mermbantur stimurlurs kerpada anak serhingga anak derngan

murdah urnturk berlajar berrbicara.
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3) Merndorong anak urnturk mermahami bernda-bernda diserkitarnya.

Kertika orang tura berrinterraksi derngan anaknya, sercara otomatis dan

langsurng dapat merngajarkan anaknya urnturk merngernal bernda-

bernda yang ada di lingkurngannya. Misalnya mermperrkernalkan

pernsil, burkur, sapur, bajur, bola, dll. Merlaluri kergiatan merngernal

bernda-bernda di serkitar anak, anak tidak hanya mermperlajari bernturk

nyata bernda, tertapi jurga merlatih kermampuran artikurlasi anak pada

saat mernyerburtkan nama-nama bernda.

4) Ajaklah anak-anak urnturk berrbicara. Kertika orang tura merndorong

anak urnturk berrbicara, merrerka mernciptakan prosers yang merndorong

anak urnturk mernderngarkan. Mermbicarakan lingkurngan serkitar anak

Anda dan aktivitas mernarik yang dilakurkannya akan mermbantur

merningkatkan kermampuran anak Anda dalam merngurcapkan kata

derngan bernar sersurai derngan apa yang diderngarnya.

5) Mernerrapkan pola asurh dermokratis. Pola asurh dermokratis

merrurpakan pola asurh yang bernar yang mermurngkinkan orang tura

mermbimbing anaknya dan mermbimbingnya mernjadi individur yang

mandiri dan berrkarakterr. Pola Asurh Dermokratis mernurnjurkkan

bahwa merskipurn orang tura mermpurnyai kerberbasan urnturk

merngertahuri, mermahami, dan merlakurkan banyak hal, namurn tertap

diawasi, terrmasurk permberlajaran bahasa. Pola asurh dermokratis

mermberrikan kersermpatan urnturk berrimajinasi dan berrerksprersi sercara
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maksimal, derngan bimbingan dan bimbingan dari orang tura sercara

inklursif (Muzdalifah et al., 2023).

Selain penanganan yang dilakukan orang tua untuk

meningkatkan pemahaman kosa kata bagi anak, orang tua juga perlu

memberi stimulasi pada anak ketika di rumah untuk meningkatkan

kembali dan mempertahankan penguasaan kosa kata yang dimilik

oleh anak. Adapun macam-macam stimulasi yang bisa orang tua

lakukan kepada anak antara lain:

1) Mengawasi dan menyaring durasi penggunaan perangkat dan

televisi oleh anak.

2) Selalu meluangkan waktu untuk mendorong anak berkomunikasi (

ringan dan informal ) yaitu seperti bertanya tentang “ bagaimana

belajar hari ini?”, “hari ini mau makan apa?”

3) Jangan lupa ajak anak melakukan pengenalan secara langsung,

seperti “ kendaraan di depan kita namanya mobil” tidak hanya

benda saja tetapi semua hal yang memang harus anak ketahui

seperti, “ buah yang kamu makan ini namanya mangga, dan pohon

yang kita liat sekarang merupakan pohon mangga, jadi buah

mangga berasal dari pohon mangga yang tumbuh dengan baik ”

4) Merangsang mulut anak agar tidak sensitif. Karena anak speech

delay cenderung menutup mulutnya, maka orang tua perlu

memberikan rangsangan pada mulut anak secara perlahan agar
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anak mempunyai keinginan untuk membuka mulut dan berbicara,

serta melindunginya dari cedera dan kekakuan pada bibir.

5) Memperhatikan makanan yang dikonsumsi oleh anak. Karena itu

semua mempunyai pengaruh besar terhadap pengucapan huruf

anak. Semua tekstur makanan harus dicoba untuk pengenalan pada

mulut anak ( Putu Reza I et al., 2024).

Upaya orang tua dalam meningkatkan pemahaman kosa kata

untuk anak dapat dilakukan dengan berbagai cara yang bervariasi.

Oleh karena itu, hal ini dapat dilakukan melalui upaya mandiri yang

sederhana yang dapat diterapkan di rumah tanpa memerlukan biaya

yang besar (I Putu Reza & Tsuroyya, 2024).
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat disimpulkan bahwa Upaya

Orang Tua dalam Meningkatkan Pemahaman Kosa Kata untuk Anak Speech

Delay Usia 2-5 Tahun di Desa Rowoyoso Kecamatan Wonokerto Kabupaten

Pekalongan sebagai berikut:

1. Kondisi anak speech delay di Desa Rowoyoso Kecamatan Wonokerto

Kabupaten Pekalongan berbeda-beda dengan karakteristik pada setiap

indikator usianya. Diantaranya keterlambatan berbicara dan memahami

bahasa, kesulitan mengartikulasikan kata-kata, keterbatasan kosa kata, dan

kesulitan berkomunikasi dengan orang lain.

2. Upaya orang tua dalam meningkatkan pemahaman kosa kata anak speech

delay di Desa Rowoyoso Kecamatan Wonokerto berupa untuk berbicara

secara perlahan kepada anak kemudian anak menirunya, bermain smart

hafidz, bermain alam, menggunakan media sosial, menyanyi, bercerita, dan

mengajak anak bertamasya.

3. Upaya orang tua yang telah dilakukan di atas masih belum maksimal.

Beberapa langkah yang dapat ditambahkan antara lain mengenalkan kata

sapaan dengan baik, melatih pengucapan kalimat pendek dan sederhana,

mendorong anak untuk memahami benda-benda di sekitarnya, ajaklah anak-

anak untuk berbicara, dan menerapkan pola asuh demokratis.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyatakan bahwa Upaya

Orang Tua dalam Meningkatkan Pemahaman Kosa Kata Anak Speech Delay

Usia 2-5 Tahun di Desa Rowoyoso Kecamatan Wonokerto Kabupaten

Pekalongan ini sudah berjalan sesuai rancangan yang sudah dibuat. Namun,

dari upaya yang telah dilakukan, hasilnya masih belum optimal perlu adanya

penambahan upaya lagi. Oleh karena itu, diperlukan langkah tambahan yang

harus dilakukan oleh orang tua.

Penulis mencoba memberikan saran kepada pihak-pihak terkait yaitu:

1. Kepada orang tua dari anak speech delay di Desa Rowoyoso Kecamatan

Wonokerto Kabupaten Pekalongan diharapkan memberikan perhatian

penuh dan stimulasi bahasa rutin kepada anak, gunakan bahasa sederhana

dan ulangi kata-kata. Dan yang terpenting jangan membandingkan anak

dengan lainnya.

2. Kepada keluarga dari anak speech delay di Desa Rowoyoso Kecamatan

Wonokerto Kabupaten Pekalongan diharapkan selalu memberikan

dukungan dan motivasi kepada anak, kerja sama dengan orang tua dalam

stimulasi bahasa, dan ciptakanlah lingkungan yang kondusif

3. Bagi peneliti yang akan mengkaji Upaya Orang Tua terhadap anak speech

delay di berbagai daerah, disarankan untuk memperhatikan karakteristik

orang tua dan keluarga dalam keterbukaannya terhadap kondisi anaknya.

Hal ini penting mengingat tidak semua orang tua yang tertutup tidak ingin

kondisi anaknya dibuat untuk bahan penelitian.



DAFTAR PUSTAKA

Adoe, Y. S., Sembodo, J., Tinggi, S., & Torsina, T. (2021). Peranan Keluarga
Menurut Amsal 22 : 6 Dalam Pembentukan Karakter Anak. 1(1), 52–61.

Anak, B., & Dini, U. (n.d.). No Title. 7(1), 43–54.

Arab, B., Kiai, U. I. N., & Achmad, H. (2024). Faktor dan Cara Mengatasi Speech
Delay terhadap. 10(1), 773–779.

Data, T. P., & Pendidikan, D. P. (n.d.). Rumina IAI Hasanuddin Pare. 157–177.

Delay, S. (2022). STRATEGI PENANGANAN GANGGUAN PERKEMBANGAN
BAHASA ( SPEECH DELAY ) TERHADAP. 7(1), 126–133.

Desiarna, S., Nafila, U., & Riau, U. I. (2023). SAJAK. 2, 97–105.

Education, C., Nasution, N. K., Islam, U., & Mataram, N. (2022). JoECCE. 2.

Fiantika, F. R., & Maharani, A. (2022). Metodologi Penelitian Kualitatif (Issue
April).

Genis, G. (2022). Language Learning Strategies Of High And Low Performing
Second Language Learners : A Socio Cultural PerspectivE. December.
https://doi.org/10.26634/jelt.12.1.18343

Hardiyanti, D. (2021). Keluarga : Pendekatan Teoritis Terhadap Keterlibatan
Orangtua dalam Pendidikan Anak Usia Dini. 2(1), 21–28.

Hasibuan, R., Reza, M., Widayanti, M. D., Jannah, M., & Assyauqi, M. I. (2023).
Aplikasi ’ Berka ’ untuk Meningkatkan Pemahaman Kosakata pada Anak
Usia Dini yang Terlambat Bicara. 7(6), 7826–7835.
https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i6.4682

Hoerudin, C. W. (2023). Upaya meningkatkan kemampuan berbicara bahasa
indonesia pada anak usia dini. 1(1), 59–68.

Isi, S., Tingkat, T., & Perkembangan, P. (2014). No Title. 1–31.

Jannah, R., Djoehaeni, H., & Romadona, N. F. (2024). Upaya Orang Tua dalam
Menangani Anak Usia Dini dengan Speech Delay. 7(3), 723–733.
https://doi.org/10.31004/aulad.v7i3.770

Komunikasi, P. I., Sosial, J. I., & Ilmu, F. (2024). Berbicara Pada Anak Penderita
Speech Delay I Putu Reza Adhi Wiranata Abstrak. 8, 109–119.



Labbaik, A. B. A., Iii, A. P., & Kasihan, N. (n.d.). Meningkatkan Kemampuan
Mengenal Kosakata Pada Anak Improving Vocabulary Recognition In Group
A By Lottery Of Words In TK. 537–546.

Laelatul, A.N,. Triana, D,. Octafia, D.N,. Putri, R. . (2022). Jurnal Pendidikan dan
Konseling. Jurnal Pendidikan Dan Konseling, 4(1), 1349–1358.

Marzuki, G. A., Pendidikan, F. I., Madura, U. T., Setyawan, A., Pendidikan, F. I.,
& Madura, U. T. (2022). Peran orang tua dalam pendidikan anak. 1(4).

Mu’awwanah, U., & Supena, A. (2020). Peran Orang Tua dan Keluarga dalam
Penanganan Anak dengan Gangguan Komunikasi. Jurnal Basicedu, 5(1),
227–238. https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i1.620

Muzdalifah, L. L., Ilmu, F., Dan, T., Islam, U., & Walisongo, N. (2023). PERAN
ORANG TUA DALAM MENANGANI SPEECH DELAY PADA ANAK USIA
3-4 TAHUN DI JATI BUNDER 5.

Nim, O. N. (2023). Skripsi analisis pola asuh orang tua pada anak speech delay
usia 3 tahun (studi di desa mirring kec. binuang kab. polewali mandar).

Pendidikan, J., & Usia, A. (2020). Zuriah. 1.
https://doi.org/10.29240/zuriah.v1i2.2010

Pendidikan, J., & Usia, A. (2023). Speech delay. 8(1), 99–110.

Penellitian, L., Amaliyah, R., & Frety, E. E. (2023). Jurnal Ilmiah Universitas
Batanghari Jambi Strategi Penanganan Speech Delay pada Anak : Literatur
Review. 23(2), 1665–1668. https://doi.org/10.33087/jiubj.v23i2.3569

Sosial, I., Yang, A., & Speech, M. (2022). Jurnal Smart Paud. 5(2), 140–148.

Volume, S. (2020). Jurnal al-Shifa Volume 1 No 2, 2020. 1(2), 102–110.

Waykanan, I. A. (2023). Palupi,Y. Perkembangan Bahasa Pada Anak, Proseding
Seminar Nasional PGSD UPY Dengan Tema Strategi Mengatasi Kesulitan
Belajar Ketika Murid Anda Seorang Disleksia PERKEMBANGAN, (2015),
hal 25-33. 31. 2(2015), 31–44.

Wiyono, G. H., Hendriani, W., Yoenanto, N. H., & Paramita, P. P. (2024). Peran
Orang Tua terhadap Perkembangan Bahasa pada Anak dengan Usia Golden
Age. 13(1).

www.ejournal.annadwahkualatungkal.ac.id 75 | P a g e. (2020). 10(Juni).



Yasin, M., Garancang, S., Hamzah, A. A., Muhammadiyah, U., Unismuh, M., &
Negeri, U. I. (2024). Metode dan Instrumen Pengumpulan Data ( Kualitatif
dan Kuantitatif ). 4.

Yulia, R., Eliza, D., Anak, P., Dini, U., & Padang, U. N. (2021). Pengembangan
literasi bahasa anak usia dini. V(1), 53–60. https://doi.org/10.29313/ga

Zuhriyah, I., & Lestari, G. D. (2024). J + PLUS : Jurnal Mahasiswa Pendidikan
Luar Sekolah. 13(1), 75–81.



LAMPIRAN 5

Daftar Riwayat Hidup

Nama : Uswatun Khasanah

Tempat, Tanggal Lahir           : Pekalongan, 1 November 2002

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat Asal : Desa Rowoyoso, Rt 07 Rw 03, Kecamatan

Wonokerto, Kabupaten Pekalongan

No. Telepon : 0896-6620-7674

Nama Ayah : Mugiri

Nama Ibu : Nur Khotimah

Alamat Orang Tua : Desa Rowoyoso, Rt 07 Rw 03, Kecamatan

Wonokerto, Kabupaten Pekalongan

Riwayat Pendidikan :

1. RA Muslimat Nu Rowoyoso

2. SDN 01 Rowoyoso

3. SMP 1 Wiradesa

4. SMK Takhassus Al-Mardliyah




	0 COVER.pdf (p.1)
	1 COVER.pdf (p.2)
	2 SURAT PERNYATAAN.pdf (p.3)
	3 NOTA PEMBIMBING.pdf (p.4)
	4 PENGESAHAN.pdf (p.5)
	5 MOTTO.pdf (p.6)
	6 PERSEMBAHAN.pdf (p.7)
	7 ABSTRAK.pdf (p.8)
	8 KATA PENGANTAR.pdf (p.9-10)
	9 DAFTAR ISI.pdf (p.11-12)
	10 DAFTAR TABEL.pdf (p.13)
	11 DAFTAR LAMPIRAN.pdf (p.14)
	12 BAB I.pdf (p.15-23)
	13 BAB II.pdf (p.24-47)
	14 BAB III.pdf (p.48-55)
	15 BAB IV.pdf (p.56-86)
	16 BAB V.pdf (p.87-88)
	17 DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.89-91)
	18 LAMPIRAN.pdf (p.92-117)
	LEMBAR PERNYATAAN PUBLIKASI.pdf (p.118)

